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ABSTRAK 

Rofiatul Hasanah, 2025: Pengembangan Media Pembelajaran Rupepa 

(Rumah Penerapan Pancasila) Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas  II di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember 

Kata kunci: Pengembangan Media Rupepa, Pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 

Pemilihan media tentunya menyesuaikan karakteristik peserta didik 

agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Akan tetapi, berdasarkan 

observasi dan wawancara ditemukan kendala yakni peserta didik Kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran disebabkan kurangnya media saat yang 

memungkinka. Oleh karena itu, media pembelajaran RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila) digunakan untuk menarik antusias dan membantu peserta 

didik mamahami pembelajaran. 

Rumusan dari penelitian ini adalah : Bagaimana Validitas Media 

Pembelajaran  RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila) Pada Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember? Dan 

Bagaimana Kepraktisan Media Pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan 

Pancasila) Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember ? 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan ini 

menggunakan model ADDIE dengan tahapan Analyze, Desagn, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Subjek uji coba dalam penelitian ini ialah ahli 

media, ahli materi, ahli pembelajaran atau guru pendidikan pancasila dan 

peserta didik kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. 

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa 

Validitas media RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila) diperoleh melalui 

proses penilaian dari validasi hasil dari ahli materi sebesar 96% dengan 

kategori sangat valid, ahli media sebesar 92% dengan kategori sangat valid, 

dan ahli pembelajaran sebesar 92% dengan kategori sangat valid. Hasil rata-

rata angket dari para validator menunjukkan presentase 93% dengan kategori 

sangat valid digunakan dan Kepraktisan media pembelajaran RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila) yang dikembangkan sangat valid berdasarkan hasil 

angket respon peserta didik. Adapun hasil angket respon peserta didik pada uji 

coba skala kecil yaitu sebesar 85% dan hasil angket respon peserta didik pada 

uji coba skala besar adalah 92%. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran Rupepa yang dikembangkan sangat 

valid untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan tercapainya 

tujuan tersebut sangat dipengaruhi oleh guru, karena selain menyampaikan 

materi seorang guru harus mampu membimbing peserta didik agar tumbuh 

dan berkembang dalam aspek sikap, fisik, serta psikologis. Dalam kegiatan 

pembelajaran, guru perlu menciptakan suasana yang menyenangkan agar 

peserta didik tidak merasa jenuh atau bosan selama proses belajar 

berlangsung.1  

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, khususnya dalam Pasal 8, yang menyatakan bahwa seorang guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik yang sesuai, dalam keadaan sehat jasmani dan 

rohani, serta mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
2
 Pendidikan 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter anak. Melalui pendidikan, 

nilai-nilai budaya dapat ditanamkan dan diwariskan kepada generasi penerus. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga menjadi media dalam membentuk akhlak, 

menanamkan nilai-nilai karakter, serta membiasakan anak untuk bersosialisasi 

dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pendidikan menjadi fondasi 

                                                             
1
 Amelia Putri Wulandari et al., “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar 

Mengajar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 3928–36, 

https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074.  
2
 Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 14 Pasal 8 Tahun 2005 

Tentang Guru Dan Dosen, 2005. 
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utama dalam proses pembentukan kepribadian dan karakter yang baik pada 

anak.
3
 

Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, guru 

tidak hanya dituntut  mentransfer ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mampu 

diharapkan mengembangkan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, guru 

harus mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, dan inovatif, agar 

proses pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga 

mampu memenuhi kebutuhan peserta didik secara menyeluruh, termasuk 

dalam pengembangan karakter. 

Sebagai seorang guru ditingkat Sekolah Dasar, kemampuan dalam 

memilih dan menerapkan media pembelajaran yang tepat sangatlah penting. 

Pada tahap ini, peserta didik berada dalam masa perkembangan awal, dimana 

mereka lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak jika disajikan secara 

konkret dan menarik. Oleh karena itu, guru tidak hanya dituntut untuk 

menguasai materi pelajaran, tetapi juga harus mampu menyajikannya dengan 

cara yang inovatif dan produktif guna menarik minat peserta didik serta 

mendorong mereka untuk aktif dalam pembelajaran.
4
 

Penggunaan media pembelajaran dibutuhkan dalam proses belajar 

untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Sebagaimana firman allah SWT dalam 

Q.S. Al-Maidah ayat 35 sebagai berikut : 

يلَََ  لوَْس ِ
 
ليَْهِ ٱ

ِ
ا۟ ا بتْغَُوٰٓ

 
َ وَٱ للَّذ

 
ذقُوا۟ ٱ ت

 
ينَ ءَامَنوُا۟ ٱ ِ لَّذ

 
اَ ٱ ٰٓأيَُّه  ـ َ ۦ لعََلذكُُْ تفُْلِحُونَ   )ي  ـهِدُوا۟ فِِ سَبِيلِِِ  (٥٣وَجَ

                                                             
3
 St Mislikhah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Lagu Anak,” GENIUS 

Indonesian Journal of Early Childhood Education 2, no. 1 (2021): 60–74, 

https://doi.org/10.35719/gns.v2i1.39. 
4
 Etin Solihatin, Strategi Pembelajaran Pendidikan Pancasila, ed. Bumi Jaksara, 2022, 

hal 6. 



 3 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-nya, dan 

berjihadlah (berjuanglah) di jalan-nya, agar kamu beruntung.”
5
 

 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk mencapai keberuntungan atau 

kesuksesan, dibutuhkan sebuah sarana atau cara yang tepat. Dalam 

pembelajaran, hal ini menunjukkan pada pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif dan juga efektif untuk mencapai tujuan belajar. 

Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu melalui inovasi dalam memilih 

media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran bisa berupa alat bantu, 

teknologi, atau metode pengajaran yang dapat mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran. Dengan menggunakan media yang tepat, 

proses pembelajaran menjadi lebih mudah diikuti, lebih interaktif, dan dapat 

disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik. Hal ini tidak hanya 

mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi juga 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam belajar.  

Media pembelajaran merupakan elemen penting dalam proses belajar 

mengajar.
6
 Media ini berfungsi sebagai alat bantu bagi peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru agar proses pembelajaran lebih 

efektif. Oleh karena itu, guru perlu memilih media yang sesuai dengan materi, 

karakteristik, dan kebutuhan peserta didik. Pemilihan media juga harus 

mempertimbangkan keterampilan guru dalam merancang dan mendesain 

media yang baik. Kemampuan guru dalam mendesain media pembelajaran 

yang tepat akan sangat berkontribusi terhadap keberhasilan proses 

                                                             
5
 Kemenag Republik Indonesia, Mushaf Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah, 2021, hal 113. 

6
 Junaidi, “Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” Jurnal 

Pendidikan Dan Pelatihan 3, no. 1 (2019). 
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pembelajaran.
7
 Keberhasilan dalam pembelajaran umumnya diukur melalui 

hasil belajar peserta didik, yaitu perubahan dalam perilaku atau pemahaman 

yang muncul setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar mencakup 

aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berkembang sebagai respon 

terhadap pengalaman belajar yang diperoleh, baik di dalam kelas maupun di 

lingkungan belajar lainnya.
8 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember dikenal sebagai madrasah 

unggulan dengan banyak prestasi yang telah diperoleh, baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik, mulai dari tingkat kabupaten hingga 

provinsi. Saat ini, jumlah kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember 

mencapai 22 kelas, mulai dari kelas satu hingga kelas enam.
9
 Banyaknya 

rombongan belajar (rombel) ini membuktikan bahwa minat masyarakat sekitar 

terhadap madrasah ini sangat tinggi karena kualitas pendidikan yang unggul. 

Dalam proses pembelajaran, pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

03 Jember khususnya di kelas 2A pernah menggunakan teknologi seperti 

proyektor sebagai penunjang dalam pembelajaran. Akan tetapi, berdasarkan 

hasil observasi, ditemukan beberapa masalah yang signifikan dalam 

memahami pembelajaran Pendidikan Pancasila utamanya pada materi lambang 

pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila.
10

 

                                                             
7
 Mohammad Kholil and Mohammad Mukhlis, “Pengembangan Buku Ajar Pengantar 

Dasar Matematika Berbasis Kitab Taqrib Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Mahasiswa,” 

Jurnal Tadris Matematika 6, no. 1 (2023): 33–48, https://doi.org/10.21274/jtm.2023.6.1.33-48. 
8
 I Gusti Agung Handayani, Ni Wayan Dian Permana Dewi, and I Made Yasna, 

“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Media Pembelajaran Dengan Quizizz Di SMA 

Negeri 1 Abiansemal,” Edukasi Matematika Dan Sains 11, no. 2 (2022): 66–73. 
9
 Uyunul Chusniah, S.Pd.I., diwawancara oleh penulis ,di MIN 03 Jember, jam 09.30 

pada 1 November 2024. 
10

 Observasi di MIN 03 Jember jam 08.00, 2 November 2024 
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Pada pelaksananya pembelajaran, di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 

Jember sudah menggunakan kurikulum merdeka, yang dimana materi lambang 

pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila termasuk 

pelajaran wajib yang terdapat di kurikulum sekolah. Pada penelitian ini untuk 

kelas 2A akan dijadikan penelitian dengan jumlah peserta didik 28 orang. Pada 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember terdapat kendala pada pembelajaran 

khususnya pada kelas 2A tentang pembelajaran Pendidikan Pancasila, yang 

dimana peserta didik kurang tertarik terhadap pelajaran pendidikan pancasila, 

hal ini karena Kesulitan dalam memahami pembelajaran disebabkan oleh 

peserta didik yang mengalami hambatan dalam memahami lambang pancasila 

dengan menghubungkan maknanya, dan mengaitkan sila-sila pancasila dengan 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
11

 Walaupun pendidik pernah 

memanfaatkan proyektor di dalam  kelas, penggunaannya masih terbatas dan 

sesekali saja dengan menampilkan gambar atau video yang mana peserta didik 

belum turut aktif terlibat dalam pembelajaran dan tidak fokus saat menyimak 

materi. Selain itu, keterbatasan media pembelajaran yang digunakan turut 

memengaruhi pemahaman peserta didik.
12

 

Berdasarkan analisis kebutuhan, perlu adanya peningkatan media 

pembelajaran supaya menambah ketertarikan peserta didik khususnya kelas 

2A pada pelajaran Pendidikan Pancasila. Media Rupepa merupakan media 

yang dapat memecahkan beberapa kendala yang terjadi dalam proses 

                                                             
11

 Azzahra Ayana Mecca, diwawancara oleh penulis, di MIN 03 Jember, jam 09.30 pada 2 

November 2024 
12

 Nurin Badriyah, S.Pd.I., diwawancara oleh penulis, di MIN 03 Jember, jam 09.00 pada 

2 November 2024. 
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pembelajaran yaitu dengan kemampuannya untuk menyederhanakan materi 

yang kompleks menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami dan penggunaan 

media seadanya hanya memanfaatkan lingkungan sekitar, sehingga peserta 

didik kurang aktif serta kurangannya pemahaman dalam peroses pembelajaran. 

Peneliti memilih media Rupepa tentunya menyesuaikan karakteristik peserta 

didik agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

Dalam hal tersebut peneliti tertarik untuk mengambil judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila) 

Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

03 Jember” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Validitas Media Pembelajaran  RUPEPA (Rumah Penerapan 

Pancasila) Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember ? 

2. Bagaimana Kepraktisan Pengembangan Media Pembelajaran RUPEPA 

(Rumah Penerapan Pancasila) Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember ? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Untuk mengetahui Validitas Media Pembelajaran RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila) Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember 
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2. Untuk mengetahui Kepraktisan Media Pembelajaran RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila) Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember 

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Spesifikasi produk yang di harapkan dalam penelitian pengembangan 

adalah media Rupepa berupa : 

1. Media Rupepa dikembangkan dengan berbasis kurikulum merdeka dengan 

capaian pembelajaran: Peserta didik dapat mengenal lambang pancasila  

beserta maknanya serta mampu menerapkan nilai-nilai pancasila. 

2. Komponen yang terdapat di media rupepa ini adalah: kantong permainan, 

gambar lambang pancasila beserta maknanya, gambar perilaku pancasila 

dirumah dan juga disekolah. 

3. Media Rupepa yang dikembangkan ini berupa bahan dasar triplek yang 

tebalnya 12 ml, tinggi 58 cm, dan lebar 55 cm di bagian depan, ukuran 

tinggi 58 cm lebar 42 cm di bagian samping kanan dan kiri media. 

4. Media Rupepa ini berbentuk rumah segitiga dengan atap segitiga panjang 

35 cm dan lebar 35 cm dan bagian bawah berbentuk segitiga panjang 35 

cm dan lebar 69 cm. 

5. Media Rupepa ini didesain dengan menginternalisasikan nilai moral 

pancasila yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik dirumah 

maupun disekolah. 

6. Media Rupepa ini dihiasi dengan gambar aktivitas penerapan pancasila 

dirumah maupun disekolah dibagian luar media. 
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7. Di bagian dalam pintu media Rupepa juga ada sebuah kotak yang dimana 

didalam kotak tersebut berisi gambar-gambar perilaku penerapan pancasila 

berjumlah 28 gambar. 

8. Media Rupepa ini dihiasi dengan gambar lambang pancasila beserta 

maknanya dan terdapat kantong interaktif yang terbuat dari kerdus dengan 

tulisan sila 1, sila 2, sila 3, sila 4, dan sila 5. Kantong tersebut digunakan 

untuk memasukkan gambar aktivitas Perilaku pancasila yang sudah 

disediakan didalam kotak media. 

9. Media Rupepa ini membantu keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila materi lambang pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. 

E. Pentingya Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan Media Pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan 

Pancasila) pada pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis 

maupun praktis. Berikut manfaat dari pengembangan media Rupepa sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Media pembelajaran Rupepa ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

alat yang mampu menginovasi dan juga memudahkan proses pembelajaran 

disekolah. Agar dapat mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

juga menyenangkan bagi peserta didik dan juga guru. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Manfaat bagi peserta didik yaitu dapat mempermudah serta memahami 

materi lambang pancasila beserta maknanya dan mampu menerapkan 

nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, serta menambah 

antusias peserta didik dalam proses pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. 

b. Bagi Peneliti 

Menambahkan wawasan atau pengetahuan serta memperluas informasi 

dalam mengembangkan media pembelajaran, sehingga tercipta media 

pembelajaran Rupepa yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

c. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang 

menarik dan bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran. 

Penggunaan media bisa memudahkan guru dalam penyampaian materi 

khususnya tentang materi lambang pancasila beserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai pancasila. 

d. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember 

Pengembangan media pembelajaran Rupepa diharapkan dapat menjadi 

media pembelajaran yang bervariasi bagi peserta didik sehingga dapat 

memotivasi peserta didik untuk giat belajar mandiri, kreatif, efektif serta 

efisien dan memicu peserta didik untuk lebih tertarik dan tidak bosan 

terhadap materi yang disajikan dalam proses pembelajaran dan dapat 
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meningkatkan pemahaman peserta didik dalam materi lambang 

pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. 

e. Bagi Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Pengembangan media pembelajaran ini memberikan peluang bagi 

Universitas Islam Kiai Haji Achmad Siddiq Jember untuk memanfaatkan 

berbagai jenis media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. 

Inisiatif ini juga dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi 

lembaga pendidikan dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif 

dalam pengajaran. 

f. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi serta 

referensi dalam pengembangan media pembelajaran Rupepa sebagai 

inovasi untuk penelitian selanjutnya. 

F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian Dan Pengembangan 

1. Asumsi Penelitian Pengembangan 

Pengembangan Media Pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan 

Pancasila) Pada Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember mempunyai beberapa asumsi diantaranya : 

a. Media Rupepa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada 

materi lambang pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai 

pancasila diharapkan dapat dikembangkan secara valid serta praktis. 
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b. Media Rupepa dirancang dengan semenarik mungkin agar peserta didik 

dalam memahami materi lambang pancasila beserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pembelajaran. 

c. Media Rupepa diharapkan mampu meningkatkan pemahaman peserta 

didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya pada materi 

lambang pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai 

pancasila. 

2. keterbstasan Pengembangan 

Keterbatasan penelitian dan pengembangan media Rupepa ini 

diantaranya : 

a. Media Rupepa digunakan sebagai alat pembelajaran bagi peserta didik 

kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. 

b. Keterbatasan media Rupepa hanya dapat digunakan untuk dua materi, 

yaitu materi tentang lambang pancasila beserta maknanya serta 

menerapkan nilai-nilai pancasila. 

G. Definisi Istilah 

1. Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengembangan media pembelajaran yaitu proses perancangan dan 

pembuatan media yang mendukung kegiatan belajar mengajar, dengan 

tujuan mempermudah penyampaian materi, meningkatkan pemahaman 

peserta didik, serta membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. 
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2. Media Rupepa 

Media Rupepa (Rumah penerapan pancasila) alat pembelajaran 

interaktif yang dirancang untuk meningkatkan nilai-nilai karakter peserta 

didik. Media ini berfungsi sebagai sarana pendukung dalam memahami 

lambang Pancasila beserta maknanya dan menerapan nilai-nilai pancasila. 

Media ini dirancang agar sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik 

guna membantu mereka belajar secara aktif dan menyenangkan, serta 

membentuk karakter positif peserta didik sesuai nilai-nilai pancasila. 

3. Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Pelajaran Pendidikan Pancasila merupakan pelajaran yang berperan 

penting dalam menanamkan kesadaran akan nilai-nilai, hak, dan kewajiban 

warga negara. Melalui Pendidikan Pancasila, peserta didik diarahkan untuk 

bertindak sesuai dengan tujuan dan cita-cita bangsa, serta menjaga agar 

perilaku mereka tidak menyimpang dari prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam Pancasila. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai salah-satu acuan dalam 

melaksanakan penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk memperkaya teori 

dalam mengkaji penelitian yang akan dilaksanakan. Beberapa penelitian 

terdahulu telah dianalisis baik dari jurnal, skripsi, ataupun penelitian ilmiah 

lainnya mengenai pengembangan media pembelajaran Rupupe, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Penelitian oleh Tini Permata Sari pada tahun 2021 dengan judul 

“Pengembangan Media Rudatar (Rumah Pintar Bangun Datar) Berbasis 

Pendekatan Proses Pada Materi Sifat-Sifat Bangun Datar di Kelas IV 

Sekolah Dasar Neger 1 Kelapa”.13 

Tujuan dari penelitian 1) Untuk mengetahui pengembangan Media 

Rudatar (Rumah Pintar Bangun Datar) berbasis pendekatan proses pada 

materi  sifat-sifat bangun datar di kelas IV sekolah dasar negeri 1 kelapa, 

2)  Untuk mengetahui kelayakan Media Rudatar (Rumah Pintar Bangun 

Datar)  berbasis pendekatan proses pada materi  sifat-sifat bangun datar di 

kelas IV sekolah dasar negeri 1 kelapa. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian Research and Development (R&D) bertujuan untuk 

mengembangkan suatu produk. Metode yang digunakan mengacu pada 

model Borg and Gall, yang terdiri dari delapan tahapan, yaitu 
                                                             

13
 Tini Permata Sari, Pengembangan Media Rudatar (Rumah Pintar Bangun Datar) 

Berbasis Pendekatan Proses Pada Materi Sifat-Sifat Bangun Datar Di Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 1 Kelapa (Skripsi Universitas Muhammadiyah Bangka Belitung, 2021). 
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mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, merancang desain, 

melakukan validasi, merevisi desain berdasarkan masukan, Melakukan uji 

coba, Merevisi produk setelah uji coba, dan Menghasilkan produk akhir 

yang siap digunakan. 

Hasil penelitian menunjukkan media  yang  dikembangkan sangat 

layak digunakan sebagai media pembelajaran. Berdasarkan penilaian 

validasi ahli media dengan persentase 85 kategori “sangat layak”, validasi 

ahli materi  dengan  persentase  90 kategori  “sangat  layak”,  validasi  ahli  

bahasa dengan  persentase  98 kategori  “sangat  layak”. Setelah  validasi  

media,  validasi materi  dan  validasi  bahasa  selesai  maka  media  akan  

diuji cobakan  produk  (skala kecil)  dengan  12  orang  siswa  memperoleh  

persentase  100 kategori  “sangat layak,  sedangkan  hasil  uji  coba  

pemakaian  (skala  besar)  dengan  24  orang  siswa memperoleh 

persentase 93,7 kategori “sangat layak”. Dapat disimpulkan bahwa media  

Rudatar  (Rumah  Pintar  Bangun  Datar)  berbasis  pendekatan  proses 

sangat layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

2. Penelitian dilakukan oleh Yuniar Dhea Putri Irjayanti pada tahun 2022 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Rumah Pintar Biologi 

(RUPIBI) 3D Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Klakah Lumajang”.14 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan tingkat validitas media pembelajaran Rupibi 3D dalam 
                                                             

14
 Yuniar Dhea Putri Irjayanti, Pengembangan Media Pembelajaran Rumah Pintar Biologi 

(RUPIBI) 3D Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Klakah Lumajang 
(Skripsi Uin Khas Jember, 2022). 
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materi pencemaran lingkungan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 

Klakah, Lumajang; dan Untuk mengetahui serta mendeskripsikan 

tanggapan atau respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

Rupibi 3D. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau 

Research and Development (R&D)  dengan menggunakan model ADDIE. 

Model ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu : (1) Analyze kebutuhan 

dan permasalahan, (2) Design atau perancangan media pembelajaran, (3) 

Development yaitu proses pengembangan dan pembuatan media, (4) 

Implementation media dalam proses pembelajaran, dan (5) Evaluation 

yaitu evaluasi guna menilai efektivitas dan kualitas media yang telah 

dikembangkan. Subyek penelitiannya yaitu Siswa Kelas VII SMP Negeri 

2 Klakah Lumajang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala penilaian untuk menilai kelayakan media Rupibi 3D, yang 

disusun dalam bentuk checklist menggunakan skala Likert dengan lima 

kategori penilaian. Data yang diperoleh dianalisis dalam dua bentuk, yaitu 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa masukan, kritik, dan 

saran dari para ahli, sedangkan data kuantitatif berupa skor atau 

persentase hasil penilaian yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, 

guru, serta respon siswa terhadap media yang dikembangkan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa media Rupibi 3D 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran, dengan kategori 

valid dan sangat baik. Hal ini dibuktikan melalui hasil penilaian, yaitu: 

ahli materi memberikan presentase kelayakan sebesar 92%, ahli media 
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memberikan penilaian dengan kelayakan sebesar 100%, dan respon dari 

siswa menunjukkan tingkat kemenarikan media sebesar 92,5% 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Maulidya and ikke Kurniawati 2022 

dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Turbaya (Miniatur 

Budaya) Rumah Adat Tematik Tema 7 Indahnya Keragaman Kelas IV di 

Sekolah Dasar”.
15

 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan suatu produk media 

pembelajaran miniatur budaya rumah adat yang mengacu pada Kurikulum 

SD 2013. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan mengacu pada model pengembangan 4D, yang mencakup 

dari empat tahapan, yaitu: Define (pendefinisian), Design (perancangan), 

Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara serta 

angket atau kuesioner. Adapun subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 

kelas IV Sekolah Dasar Negeri Sidokerto. 

Hasil penelitian menunjukkan media TURBAYA (Miniatur Budaya) 

sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran setelah melewati uji 

validasi ahli media dan materi. Hasil nilai rata-rata presentase yang 

diperoleh dari ahli media dan materi sebesar 86% dengan kriteria “Sangat 

Baik atau Sangat Layak”, jadi dapat disimpulkan bahwa media miniatur 

budaya rumah adat sudah dapat digunakan. 

                                                             
15

 Rikke Kurniawati and Lutfi Maulidya, “Pengembangan Media Pembelajaran Turbaya 

(Miniatur Budaya) Rumah Adat Tematik Tema 7 Indahnya Keragaman Di Kelas Iv Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Muassis Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2022): 69–76, 

https://doi.org/10.55732/jmpd.v1i1.2. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Pandam Sri Wardhani, Ida Putriani dan 

M.Iqbal Baihaqi pada tahun 2023 dengan judul “Pengembangan Media 

Ruang 3D (Rumah Gadang 3 Dimensi) Tema Lingkungan Sahabat Kita 

untuk Siswa Kelas V”.16 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan media 

pembelajaran Ruang 3D yang layak digunakan dalam pembelajaran Tema 

8 Subtema 1. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan mengacu pada model Borg and Gall. Model 

ini terdiri dari delapan tahapan, yaitu: Mengidentifikasi potensi dan 

masalah, Mengumpulkan data, Merancang desain, Melakukan validasi 

terhadap desain, Merevisi desain, Melakukan uji coba produk, Merevisi 

produk setelah uji coba, dan Menghasilkan produk akhir yang siap 

digunakan dalam pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, 

angket, dan dokumentasi. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 20 

siswa yang tergabung dalam kelas V di UPT SD Negeri Pojok 02. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Ruang 3D layak 

digunakan berdasarkan penilaian dari tiga ahli. Pada penilaian ahli materi, 

media ini memperoleh rata-rata tertinggi, yaitu 91%, yang menunjukkan 

bahwa materi yang disajikan mencakup semua indikator pada Tema 

Lingkungan Sahabat Kita dan sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Penilaian ahli media memperoleh rata-rata 79%, yang menilai bahwa 

                                                             
16

 M.Iqbal Baihaqi, Pandam Sri Wardhani, and Ida Putriani, “Pengembangan Media 

RUANG 3D ( Rumah Gadang 3 Dimensi ) Tema Lingkungan Sahabat Kita Untuk Siswa Kelas V,” 

Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 2, no. 4 (2023). 
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media ini unggul dalam kelengkapan alat-alat yang digunakan, kesesuaian 

media dengan materi, dan bahan pembuatan media yang aman untuk siswa 

sekolah dasar. Sementara itu, penilaian ahli bahasa memperoleh rata-rata 

84%, menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam media mudah 

dipahami oleh siswa dan penyusunan kalimatnya efektif serta sesuai 

dengan tata bahasa yang berlaku. Secara keseluruhan, ketiga ahli sepakat 

bahwa media Ruang 3D memberikan dampak positif terhadap proses 

pembelajaran siswa. 

5. Penelitian dilakukan oleh Tri Jayanti pada tahun 2024 dengan judul 

“Pengembangan Media Rumah Aksara Untuk Meningkatkan Keaksaraan 

Awal Anak Usia Dini di Ra Muslimat Nu Wangandowo Kecamatan 

Bojong Kabupaten Pekalongan”.17 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk menjelaskan pengembangan 

media Rumah Aksara yang bertujuan untuk meningkatkan keaksaraan 

awal di RA Muslimat NU Wangandowo, Kecamatan Bojong, Kabupaten 

Pekalongan, dan 2) Untuk mengetahui kelayakan produk media Rumah 

Aksara dalam mendukung keaksaraan awal di RA Muslimat NU 

Wangandowo, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Jenis 

penelitian ini pengembangan Reseacrh and Development (R&D) yang 

terdiri dari 5 tahapan yaitu Analisis (Analyzes), Desain (Design), 

pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan 

                                                             
17

 Tri Jayanti, Pengembangan Media Rumah Aksara Untuk Meningkatkan Keaksaraan 

Awal Anak Usia Dini Di Ra Muslimat Nu Wangandowo Kecamatan Bojong Kabupaten 

Pekalongan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan (Skripsi Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024). 
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Evaluasi (Evaluation). Subjek penelitian ini adalah anak-anak usia 5–6 

tahun yang merupakan siswa Kelompok B di RA Muslimat NU 

Wangandowo, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan. Data dalam 

penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan penyebaran 

angket. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis terhadap 

proses pengembangan produk serta analisis kelayakan dari produk media 

yang telah dikembangkan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Rumah Aksara yang 

dikembangkan untuk meningkatkan keaksaraan awal anak usia dini di RA 

Muslimat NU Wangandowo, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan 

dinyatakan valid. Validitas tersebut didukung oleh hasil penilaian dari ahli 

media yang memberikan skor 89% dan ahli materi yang memberikan skor 

91%. Uji kelayakan media melalui uji lapangan terbatas yang melibatkan 

10 siswa menunjukkan bahwa media ini memperoleh rata-rata skor 71%, 

yang termasuk dalam kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 

Dengan demikian, media Rumah Aksara dinilai layak dan dapat digunakan 

sebagai alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

keaksaraan awal anak usia dini di RA Muslimat NU Wangandowo. 
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Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi terhadap topik yang dikaji. Adapun ringkasan persamaan, 

perbedaan dan orisinalitas dari penelitian-penelitian terdahulu disajikan 

pada disajikan pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

 

No Nama  

Penulis 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 Tini 

Permata 

Sari 2021 

 

Pengembang

an Media 

Rudatar 

(Rumah 

Pintar 

Bangun 

Datar) 

Berbasis 

Pendekatan 

Proses Pada 

Mater Sifat-

Sifat Bangun 

Datar di 

Kelas IV 

Sekolah 

Dasar Negeri 

1 Kelapa 

a. Peneliti 

sama-sama 

Menggunaka

n media 

rumah 

b. Peneliti 

sama-sama 

Menggunaka

n metode 

penelitian 

Research 

and 

Development 

(R&D) 

 

a. Objek 

penelitian 

Tini 

Permata 

peserta 

didik Kelas 

IV Sekolah 

Dasar 

Negeri 1 

Kelapa 

a. Objek 

peneliti 

peserta didik 

Kelas II 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 03 

Jember 

2 Yuniar 

Dhea Putri 

Irjayanti 

2022 

Pengembang

an Media 

Pembelajaran 

Rumah Pintar 

Biologi 

(RUPIBI) 3D 

Materi 

Pencemaran 

Lingkungan 

Untuk Siswa 

Kelas VII 

SMP Negeri 

2 Klakah 

Lumajang 

a. Peneliti 

sama-sama 

Menggunak

an media 

rumah  

b. Peneliti 

sama-sama 

Menggunak

an metode 

penelitian 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

 

a. Penelitian 

Yuniar Dhea 

Putri 

Irjayanti 

menggunaka

n materi 

pencemaran 

lingkungan 

b. Subjek 

penelitian 

Yuniar Dhea 

Putri 

Irjayanti 

sejumlah 24 

Peserta 

a. Peneliti 

menggunaka

n materi 

mengenal 

lambang 

pancasila 

beserta 

maknanya 

dan 

menerapkan 

nilai-nilai 

pancasila  

b. Subjek 

penelitian ini 

sejumlah 28 
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c. Peneliti 

sama-

sama 

menggu

nakan 

model 

ADDIE 

didik.  

c. Objek 

penelitian 

Yuniar Dhea 

Putri 

Irjayanti 

peserta didik 

Kelas VII 

SMP Negeri 

2 Klakah 

Lumajang 

peserta didik 

c. Objek 

penelitian 

peserta 

didik Kelas 

II Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 03 

Jember 

3 Lutfi 

Maulidya 

and ikke 

Kurniawat

i 2022 

Pengembang

an Media 

Pembelajaran 

Turbaya 

(Miniatur 

Budaya) 

Rumah Adat 

Tematik 

Tema 7 

Indahnya 

Keragaman 

Kelas IV di 

Sekolah 

Dasar 

a. Peneliti 

sama-sama 

Menggunak

an media 

rumah 

b. Peneliti 

sama-sama 

Menggunak

an metode 

penelitian 

Research 

and 

Developme

nt (R&D)  

a. Penelitian 

Lutfi 

Maulidya 

and ikke 

Kurniawati 

materi sifat-

sifat 

bangun 

datar 

b. Objek Lutfi 

Maulidya 

and ikke 

Kurniawati 

kelas IV 

Sekolah 

Dasar 

Negeri 

Sidokerto 

a. Peneliti 

menggunak

an materi 

mengenal 

lambang 

pancasila 

beserta 

maknanya 

dan 

menerapka

n nilai-nilai 

pancasila 

b. Objek 

peneliti 

peserta 

didik Kelas 

II 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 03 

Jember 

4 Pandam 

Sri 

Wardhani, 

Ida 

Putriani 

dan 

M.Iqbal 

Baihaqi 

2023 

Pengembang

an Media 

Ruang 3D 

(Rumah 

Gadang 3 

Dimensi) 

Tema 

Lingkungan 

Sahabat Kita 

untuk Siswa 

Kelas V 

a. Penelitian 

sama-sama 

Menggunak

an media 

rumah 

b. Peneliti 

sama-sama 

Menggunak

an metode 

penelitian 

Research 

and 

Developme

nt (R&D) 

a. Penelitian 

Pandam Sri 

Wardhani, 

Ida Putriani 

dan M.Iqbal 

Baihaqi 

menggunaka

n materi 

Tema 

Lingkungan 

Sahabat Kita  

b. Subjek 

penelitian 

Pandam Sri 

a. Peneliti 

menggunak

an materi 

mengenal 

lambang 

pancasila 

beserta 

maknanya 

dan 

menerapka

n nilai-nilai 

pancasila 

b. Subjek 

peneliti 
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Wardhani, 

Ida Putriani 

dan M.Iqbal 

Baihaqi yaitu 

penelitian 

sejumlah 20 

siswa kelas 

V 

c. Objek 

penelitian 

Pandam Sri 

Wardhani, 

Ida Putriani 

dan M.Iqbal 

Baihaqi 

adalah siswa 

Kelas V di 

UPT SD 

Negeri Pojok 

02 

sejumlah 28 

siswa kelas 

II 

c. Objek 

peneliti 

peserta 

didik Kelas 

II Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 03 

Jember 

5 Tri Jayanti 

2024 

Pengembang

an Media 

Rumah 

Aksara Untuk 

Meningkatka

n Keaksaraan 

Awal Anak 

Usia Dini di 

Ra Muslimat 

Nu 

Wangandowo 

Kecamatan 

Bojong 

Kabupaten 

Pekalongan 

a. Peneliti 

sama-sama 

Menggunaka

n   media 

rumah 

b Peneliti 

sama-sama 

Menggunaka

n metode 

penelitian 

Research 

and 

Development 

(R&D)  

c. Peneliti 

sama-sama 

menggunaka

n model 

ADDIE 

a. Penelitian Tri 

Jayanti 

mengunakan 

materi 

Aksara 

Bahasa 

daerah  

b. Subjek 

Penelitian 

Tri Jayanti 

sejumlah 10 

siswa 

c. Objek 

Penelitian 

Tri Jayanti di 

Ra Muslimat 

Nu 

Wangandow

o Kecamatan 

Bojong 

Kabupaten 

Perkalongan 

a. Peneliti 

menggunaka

n materi 

mengenal 

lambang 

pancasila 

beserta 

maknanya 

dan 

menerapkan 

nilai-nilai 

pancasila 

b. Subjek 

penelitian 

ini sejumlah 

28 siswa 

kelas II 

c. Objek 

penelitian 

peserta 

didik Kelas 

II Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 03 

Jember 
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Berdasarkan Tabel 2.1, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian terdahulu, baik dari segi penggunaan media 

pembelajaran berbasis rumah pintar maupun pendekatan metode penelitian yang 

sama, yaitu Research and Development (R&D). Namun demikian, terdapat 

perbedaan yang signifikan dari segi objek penelitian, lokasi, serta karakteristik 

peserta didik yang dijadikan subjek penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat kesamaan dalam pendekatan, penelitian ini tetap memiliki 

orisinalitas dan kontribusi baru dalam konteks penerapan media pembelajaran 

berbasis rumah pada peserta didik di lingkungan dan jenjang pendidikan yang 

berbeda. Adapun kelemahan media pembelajaran pada penelitian terdahulu 

disajikan pada tabel 2.2. 

Tabel 2.2 

Media Pembelajaran Pada Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Kelemahan 

1 Tini Permata 

Sari 2021 

Pengembangan Media 

Rudatar (Rumah Pintar 

Bangun Datar) Berbasis 

Pendekatan Proses Pada 

Mater Sifat-Sifat 

Bangun Datar di Kelas 

IV Sekolah Dasar 

Negeri 1 Kelapa. 

a. Warna yang digunakan kurang 

mencolok, sehingga kurang 

menarik. 

b. Media ini memerlukan area 

yang luas agar setiap bagian 

pinggir media dapat di 

tampilkan dengan baik. 

2 Yuniar Dhea 

Putri Irjayanti 

2022 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Rumah 

Pintar Biologi 

(RUPIBI) 3D Materi 

Pencemaran 

Lingkungan Untuk 

Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Klakah 

Lumajang. 

a. Terdapat elemen yang 

berbahan tidak tahan lama, 

yaitu kertas origami. 

b. Media hanya memuat materi 

dampak dari pencemaran 

lingkungan. 

3 Lutfi Maulidya 

and ikke 

Kurniawati 2022 

Pengembangan Media 

Pembelajaran Turbaya 

(Miniatur Budaya) 

a. Terdapat elemen yang 

berbahan tidak tahan lama atau 

mudah rusak, yaitu Stick kayu. 
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Rumah Adat Tematik 

Tema 7 Indahnya 

Keragaman Kelas IV di 

Sekolah Dasar. 

b. Hanya memuat materi miniatur 

budaya. 

 

4 Pandam Sri 

Wardhani, Ida 

Putriani dan 

M.Iqbal Baihaqi 

2023 

Pengembangan Media 

Ruang 3D (Rumah 

Gadang 3 Dimensi) 

Tema Lingkungan 

Sahabat Kita untuk 

Siswa Kelas V. 

a. Warna yang digunakan kurang 

mencolok, sehingga kurang 

menarik. 

b. Media ini memerlukan area 

yang luas agar setiap bagian 

pinggir media dapat di 

tampilkan dengan baik. 

5 Tri Jayanti 2024 Pengembangan Media 

Rumah Aksara Untuk 

Meningkatkan 

Keaksaraan Awal Anak 

Usia Dini di Ra 

Muslimat Nu 

Wangandowo 

Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

a. Terdapat elemen yang 

berbahan tidak tahan lama, 

yaitu kardus bekas. 

b. Penataan elemen yang terdapat 

di media tidak tersusun rapi. 

 

Berdasarkan tabel 2.2, dari penelitian terdahulu yang telah diuraikan, 

Penelitian ini merupakan penyempurna penelitian terdahulu yaitu 

pengembangan media pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila) 

pada pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi lambang pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila kelas 2A Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 03 Jember. Elemen yang digunakan dalam media ini menggunakan 

bahan utama triplek ukuran 12 ml dengan dilapisi poster bahan liuster 

sehingga lebih kokoh dan tahan lama.  
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B. Kajian Teori 

1.   Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Pengertian media pembelajaran Secara terminologi, media 

memiliki akar kata dari bahasa Latin, yakni “Medium” bermakna 

perantara. Dalam bahasa Arabnya, media bermula dari kata “Wasaaila” 

yang memiliki makna sebagai penyampaikan pesan yang ditujukan 

kepada penerima dari si pengirim.18 Dalam konteks pembelajaran, 

media adalah alat yang digunakan untuk membantu menyampaikan 

informasi dari guru kepada peserta didik agar pembelajaran menjadi 

lebih efektif. Secara khusus, media pembelajaran mencakup alat-alat 

seperti gambar, foto, atau perangkat elektronik yang berfungsi untuk 

menangkap, mengolah, dan menyajikan kembali informasi, baik secara 

visual maupun verbal, sehingga materi lebih mudah dipahami 

olehpeserta didik.19 

Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting karena 

dapat membantu memperjelas informasi atau materi yang disampaikan. 

Dengan adanya media, proses belajar menjadi lebih mudah dipahami 

oleh siswa, sehingga pembelajaran lebih aktif dan hasil belajar pun 

dapat meningkat. Pemilihan media dalam pembelajaran berarti 

menentukan dan menggunakan media yang tepat selama proses belajar 

                                                             
18

 M.Rudy Sumiharsono and Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jember : CV 

Pustaka Abadi, 2017, n.d.), hal 9. 
19

 Arifannisa et al., Sumber Dan Pengembangan Media Pembelajaran Pada Fungsi Buku 

Informasi, Sonpedia, 2023, hal 4. 
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berlangsung. sehingga memungkinkan peserta didik berinteraksi 

lansung dengan media tersebut.  

Dari penjelasan diatas, Media pembelajaran merupakan sarana 

atau alat sebagai perantara dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Media ini tidak hanya berperan dalam menyampaikan informasi, tetapi 

juga bertujuan untuk memengaruhi perhatian, perasaan, pemikiran, dan 

motivasi peserta didik. Dengan menggunakan media pembelajaran, 

pendidik dapat menciptakan interaksi yang efektif antara guru dan 

peserta didik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih optimal. 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa tujuan utamanya antara 

lain : 

1) Membuat proses pembelajaran berjalan lebih tepat dan efisien. 

2) Membantu guru menyampaikan materi dengan lebih mudah. 

3) Meningkatkan motivasi peserta didik untuk lebih mendalami materi 

yang diajarkan. 

4) Mempermudah siswa dalam menerima dan memahami isi 

pembelajaran. 

5) Mencegah terjadinya kesalahpahaman antar siswa terhadap materi 

yang disampaikan. 

Dari beberapa  tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
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proses belajar mengajar, membangkitkan semangat belajar siswa, serta 

memberikan variasi metode pembelajaran bagi guru dalam 

menyampaikan materi.20 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran sebagai berikut : 

1) Penyampaian Pesan Pembelajaran Terstandar 

 Dengan menggunakan media, materi yang diajarkan oleh 

guru menjadi lebih konsisten diantara satu guru dengan guru 

lainnya, sehingga tidak ada perbedaan dalam penyampaian 

informasi kepada peserta didik. 

2) Proses Pembelajaran Lebih Jelas dan Menarik 

 Media mampu menyajikan informasi dalam berbagai 

bentuk, seperti suara, gambar, gerakan, dan warna. Penyajian ini 

bisa bersifat alami maupun hasil manipulasi. Dengan begitu, media 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan bagi peserta didik. 

3) Pembelajaran Lebih Interaktif 

Media membantu menciptakan komunikasi dua arah yang 

lebih aktif antara guru dan peserta didik. Hal ini berbeda dengan 

pembelajaran tanpa media yang biasanya hanya melibatkan guru 

sebagai pembicara dan peserta didik sebagai pendengar pasif. 

 

                                                             
20

 Susi Susanti dkk, Desain Media Pembelajaran SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022), hal 6-7. 
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4) Efisiensi Waktu dan Tenaga 

Media pembelajaran membantu mencapai tujuan pembelajaran 

lebih efisien dengan menghemat waktu dan tenaga. Guru tidak 

perlu mengulang-ulang materi karena peserta didik dapat dengan 

mudah memahami materi yang disampaikan melalui media. 

5) Meningkatkan Kualitas Hasil Belajar Peserta Didik 

Penggunaan media pembelajaran membantu peserta didik 

untuk memahami materi lebih mendalam. Dengan menggunakan 

media pembelajaran, peserta didik tidak hanya mendengarkan 

penjelasan verbal, tetapi juga dapat melihat, menyentuh, dan 

merasakan langsung materi tersebut, sehingga pemahaman mereka 

lebih baik. 

6) Pembelajaran Bisa dilakukan dimana Saja dan Kapan Saja 

Media memungkinkan peserta didik belajar secara fleksibel, 

baik itu di rumah, di luar kelas, atau di waktu yang mereka 

tentukan sendiri. Proses pembelajaran menjadi lebih mudah diakses 

tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. 

7) Menumbuhkan Sikap Positif Terhadap Materi dan Proses Belajar 

Dengan menggunakan media pembelajaran, proses belajar 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Hal ini dapat mendorong 

peserta didik untuk lebih menyukai pelajaran dan memiliki rasa 

ingin tahu yang lebih besar untuk mencari ilmu pengetahuan secara 

mandiri. 
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8) Mengubah Peran Guru Lebih Positif dan Produktif 

Media memungkinkan guru untuk berbagi peran dalam proses 

pembelajaran, sehingga guru dapat lebih fokus memberikan 

perhatian pada hal-hal lain yang penting, seperti membantu peserta 

didik yang mengalami kesulitan belajar, membimbing 

perkembangan kepribadian, dan memotivasi peserta didik untuk 

belajar lebih giat.21 

 Dari paparan di atas, media pembelajaran memiliki peran 

yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas 

proses pembelajaran. Media pembelajaran tidak hanya membantu 

menyampaikan materi secara konsisten dan jelas, tetapi juga 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan efisien. Dengan memanfaatkan media, peserta didik 

dapat belajar dengan lebih fleksibel, dan memahami materi dengan 

lebih mendalam. Selain itu, penggunaan media juga 

memungkinkan guru untuk lebih produktif dalam mendukung 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 

d. Jenis Media 

1) Media Visual 

Media visual adalah jenis media yang dapat dilihat dan 

ditangkap oleh indera penglihatan. Media ini menyampaikan pesan 

                                                             
21

 Asiva Noor Rachmayan Andi Asari - Sukarman Purba - Ramadhani Fitri - Veronika 

Genua - et al., Media Pembelajaran Era Digital (CV. ISTANA AGENCY, 2023), hal 7. 
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pembelajaran dalam dua bentuk, yaitu pesan verbal dan nonverbal. 

Pesan verbal disampaikan melalui kata-kata atau teks tertulis, 

sedangkan pesan nonverbal disampaikan melalui simbol-simbol atau 

gambar yang mewakili suatu makna.22 

Media visual, seperti gambar dan ilustrasi, berperan penting 

dalam pembelajaran karena membantu pemahaman, memperkuat 

ingatan, dan meningkatkan minat peserta didik. Media ini 

menjelaskan konsep abstrak secara lebih jelas dan menarik serta 

menghubungkan materi dengan dunia nyata. Agar efektif, media 

visual harus relevan, bermakna, dan mendorong interaksi peserta 

didik untuk pembelajaran yang lebih aktif dan mendalam.23 

2) Media Audio 

Kegiatan mendengarkan dalam pembelajaran melibatkan tiga 

langkah utama. Pertama, mendengar secara aktual, yaitu menerima 

stimulus suara melalui indera pendengaran. Kedua, otak memproses 

stimulus tersebut melalui saraf pendengaran untuk dianalisis. Ketiga, 

otak menggunakan aspek kognitif untuk mengaitkan informasi baru 

dengan ingatan atau materi yang telah dipelajari sebelumnya. Proses 

ini kompleks dan intuitif, dan keterampilan mendengarkan sangat 

penting bagi pembelajaran tipe auditif yang efektif.24 

                                                             
22

 Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM, 2022, hal 47. 
23

 Cecep Kustandi et al., “Pemanfaatan Media Visual Dalam Tercapainya Tujuan 

Pembelajaran,” Akademika 10, no. 02 (2021): 291–99, 

https://doi.org/10.34005/akademika.v10i02.1402. 
24

 Andi Krintanto, Media Pembelajaran (Surabaya : Bintang Sutabaya, 2016). 
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Pembelajaran yang menggunakan media audio melibatkan 

aspek pendengaran sebagai alat utama mendengarkan. 

Mendengarkan adalah sutu  proses yang kompleks, yang melibatkan 

empat unsur utama: 1) Mendengar, 2) Memperhatikan, 3) 

Memahami, dan 4) Mengingat. Oleh karena itu, mendengarkan 

merupakan proses selektif yang mencakup perhatian, pendengaran, 

pemahaman, dan pengingatan terhadap simbol-simbol pendengaran, 

baik itu verbal maupun nonverbal. Media audio berfungsi untuk 

merangsang indera pendengaran dan menyampaikan pesan dalam 

bentuk simbol auditif, yang dapat berupa suara yang dapat dipahami 

oleh pendengar.25 

3) Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang menyampaikan informasi 

atau hiburan dengan menggabungkan suara dan gambar secara 

bersamaan. Media ini memungkinkan penyampaian pesan yang lebih 

hidup dan menarik karena menggabungkan dua indera manusia 

sekaligus penglihatan dan pendengaran.26 

Media audio visual adalah media pembelajaran yang 

menggabungkan unsur audio (suara) dan visual (gambar) untuk 

membantu siswa memahami materi melalui pendengaran dan 

penglihatan. Media ini digunakan dengan perangkat elektronik, 

                                                             
25

 Ernanida Ernanida and Rizki Al Yusra, “Media Audio Visual Dalam Pembelajaran 

PAI,” Murabby: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 (2019): 101–12, 

https://doi.org/10.15548/mrb.v2i1.333. 
26

 Hery Setiyawan, “Pemanfaatan Media Audio Visual Dan Media Gambar Pada Siswa 

Kelas V,” Jurnal Prakarsa Paedagogia 3, no. 2 (2021), https://doi.org/10.24176/jpp.v3i2.5874. 



 32 

seperti radio, tape recorder, televisi, video, film, DVD, dan VCD. 

Tujuannya adalah menciptakan pengalaman belajar yang menarik 

dan efektif, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap secara lebih optimal.27 

Berdasarkan penjelasan di atas, media pembelajaran terbagi 

menjadi tiga jenis utama yaitu pertama media visual yang 

menyampaikan informasi melalui teks dan gambar untuk 

mempermudah pemahaman, kedua media audio yang mengandalkan 

pendengaran untuk menyerap informasi secara selektif, dan ketiga 

media audio visual yang menggabungkan suara dan gambar untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. 

Masing-masing media ini berfungsi untuk meningkatkan 

pemahaman, minat, dan keterlibatan peserta didik sesuai dengan 

karakteristiknya. 

2. Media Rupepa 

a. Pengertian Media Rupepa 

Media Rupepa adalah alat pembelajaran berbentuk rumah 

segitiga yang dirancang untuk mengajarkan nilai-nilai Pancasila 

secara menyenangkan dan mudah dipahami. Media Rupepa ini 

bentuknya berbentuk rumah yang terdapat berbagai macam simbol 

dan gambar yang mewakili nilai-nilai pancasila yang diterapkan 

sekolah maupun dirumah. rumah penerapan pancasila sebagai simbol 

                                                             
27

 Kuncoro Adi Saputro, Christina Kartina Sari, and SW Winarsi, “Peningkatan 

Keterampilan Membaca Dengan Menggunakan Media Audio Visual Di Sekolah Dasar,” Edukatif : 

Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 5 (2021): 1910–17, https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.690. 



 33 

nilai-nilai pancasila jadi konteks nyata yang bisa menunjang peserta 

didik mengerti konsep-konsep lambang pancasila beserta maknanya 

dan penerapan nilai-nilai pancasila secara lebih konkret. Peserta 

didik bisa melibatkan diri dalam aktivitas pembelajaran yang 

berorientasi pada nilai, seperti kebersamaan, kejujuran, dan tanggung 

jawab, yang secara langsung mendukung pembentukan karakter.  

Dalam bentuk rumah pancasila, peserta didik bisa belajar 

lambang pancasila beserta maknanya dan penerapan nilai-nilai 

pancasila, serta peserta didik bisa bermain serta menjawab soal 

mencocokkan dengan memasukkan gambar perilaku pancasila ke 

kantong permainan yang terdapat dibagian dalam media. Dalam 

melaksanakan proses pembelajaran melalui media rumah penerapan 

pancasila, diharapkan peserta didik bisa memahami materi dan tidak 

bosan dalam menerima pembelajaran khususnya pembelajaran 

Pendidikan Pancasila.28 

Berdasarkan Uraian di atas, Media Rupepa adalah alat 

pembelajaran berbentuk rumah segitiga yang dirancang untuk 

mengajarkan nilai-nilai pancasila secara aktif dan menyenangkan 

serta mengajarkan lambang pancasila beserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai pancasila. Media ini dilengkapi simbol dan 

gambar yang mempresentasikan nilai-nilai pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari baik disekolah maupun dirumah dan terdapat 
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lambang dan makna pancasila didalam media. Melalui permainan 

soal dan aktivitas berbasis gambar nilai atau perilaku seperti 

kebersamaan, kejujuran, dan tanggung jawab dan lain-lain, peserta 

didik dapat memahami konsep pancasila secara lebih mudah dan 

menarik. 

b. Kelebihan dan kekurangan Media Rupepa 

Kelebihan dari media pembelajaran Rupepa ini sebagai berikut : 

1) Media Rupepa menarik perhatian peserta didik dan membuat 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan. 

2) Media Rupepa membantu memahami lambang pancasila dengan 

maknanya, dan mengetahui cara menerapkan nilai-nilai 

pancasila. 

3) Media Rupepa dapat digunakan sebagai alat bantu untuk 

menguatkan pemahaman yang telah diajarkan secara teori untuk 

mempraktikkan langsung konsep yang dipelajari. 

4) Media Rupepa ini dapat digunakan dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran, baik untuk individu maupun berkelompok. 

Kekurangan dari media Pembelajaran Rupepa ini sebagai berikut : 

1) Media Rupepa memerlukan waktu yang lama dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

2) Media Rupepa memerlukan perawatan dan penyimpanan yang 

baik agar tetap dalam kondisi yang baik dan bisa digunakan 

dalam jangka panjang. 
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3) Media Rupepa berbentuk besar, sehingga tidak mudah untuk 

membawanya. 

4) Peserta didik mungkin menjadi terlalu ketergantungan pada alat 

ini, sehingga ketika tidak ada media Rupepa mereka kesulitan 

dalam memahami konsep tanpa bantuan alat. 

3. Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Pelajaran pendidikan pancasila adalah spelajaran yang dirancang 

untuk menanamkan, mengembangkan, dan menginternalisasi nilai-nilai 

yang terkandung dalam Pancasila kepada peserta didik. Nilai-nilai tersebut 

meliputi Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan 

Sosial. Karakteristk dari pelajaran pendidikan pancasila adalah sebagai 

pendidikan nilai dan moral yang bertujuan membentuk karakter peserta 

didik agar menjadi warga negara yang beriman, berakhlak mulia, cinta 

tanah air, demokratis, dan bertanggung jawab terhadap kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.29 

Dari  penjelasan di atas, Pelajaran Pancasila adalah pelajaran yang 

bertujuan menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai dasar Pancasila 

kepada peserta didik, seperti Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 

Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. Pelajaran ini berfungsi sebagai 

pendidikan nilai dan moral yang membentuk karakter peserta didik agar 

menjadi warga negara yang beriman, berakhlak mulia, cinta tanah air, 
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demokratis, dan bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan dalam pengembangan media Rupepa 

(Rumah Penerapan Pancasila) pada materi lambang Pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-nilai Pancasila di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

03 Jember adalah jenis penelitian Research and Development (R&D). Metode 

ini bertujuan untuk menciptakan atau mengembangkan produk baru, serta 

melakukan validasi dan pengujian untuk memastikan keefektifan produk.
30

 

Produk yang dikembangkan bisa merupakan inovasi baru maupun hasil 

penyempurnaan dari produk yang sudah ada sebelumnya, dengan penyesuaian 

terhadap kebutuhan yang ditemukan di lapangan. 

Model yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian ini ialah model 

ADDIE, yaitu suatu model penelitian  yang didasarkan pada pendekatan 

sistematis yang efisien dan efektif. Proses dalam model penelitian ini sifatnya 

interaktif dan setiap fase menghasilkan evaluasi untuk pengembangan pada 

fase berikutnya. Model ADDIE memiliki keunggulan jika dibanding dengan 

model penelitian dan pengembangan yang lain, yakni struktur tahapan yang 

sederhana dan tersistem sehingga memudahkan para peneliti untuk 

memecahkan suatu problematika dalam dunia pendidikan melalui penelitian 

pengembangan. 
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Model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan 

Carey terdiri dari lima tahapan utama, yaitu : Analisis (Analyze), Desain 

(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan 

Evaluasi (Evaluation). Kelima tahap ini dirancang secara sistematis dan saling 

terhubung, sehingga membentuk proses yang berkelanjutan dan terpadu. Setiap 

tahap dalam model ini perlu dilaksanakan secara berurutan karena hasil dari 

satu tahap akan menjadi dasar bagi tahap berikutnya. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa proses pengembangan berjalan efektif dan efisien. 

Model ADDIE dirancang untuk membantu dalam pengembangan bahan 

pembelajaran., khususnya untuk mengembangkan keterampilan intelektual dan 

psikomotor sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Model ini mendorong 

kolaborasi antara peneliti dengan para ahli, seperti ahli desain pembelajaran, 

media, dan materi, agar  produk pembelajaran yang dihasilkan berkualitas dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.
31

  

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur merupakan urutan langkah yang tersusun secara sistematis untuk 

memperoleh data atau informasi yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan, 

dengan tujuan menjawab pertanyaan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, 

model yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari 

lima tahapan utama, yaitu : Analisis (Analyze), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 

(Evaluation). Model ini digunakan untuk merancang dan mengembangkan 
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media pembelajaran secara terstruktur dan efektif. Salah satu model yang 

umum digunakan dalam pengembangan media pembelajaran adalah model 

ADDIE yang memiliki tahap utama yang saling berkaitan, yaitu analyze, 

Desagn, Development, Implementation, dan Evaluaiion. Visualisasi dari model 

ADDIE dapat di lihat pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE 

Berdasarkan Gambar 3.1 menunjukkan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan utama yang saling berhubungan, yaitu: Analyze, 

Design, Development, Implement, dan Evaluate. Model ini bersifat sistematis 

dan fleksibel karena memungkinkan adanya revisi pada setiap tahap untuk 

meningkatkan kualitas hasil pengembangan. Setiap tahapan berperan penting 

dalam merancang dan mengembangkan media pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

1. Analisis (Analyze) 

Analisis merupakan tahap awal model pengembangan ADDIE, terdapat 

dua langkah utama yang perlu dilakukan, yaitu analisis kinerja 

(performance analyze) dan analisis kebutuhan (need analyze). Analisis 
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kinerja bertujuan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan masalah dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, termasuk penggunaan media 

pembelajaran yang selama ini digunakan di sekolah. Tujuannya adalah 

untuk menemukan solusi melalui perbaikan atau pengembangan media 

pembelajaran yang lebih efektif. Sementara itu, analisis kebutuhan 

dilakukan untuk mengetahui jenis media pembelajaran Pendidikan Pancasila 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar yang optimal bagi peserta didik. 

Berdasarkan hasil dari kedua analisis tersebut, peneliti dapat 

menyesuaikan rancangan produk agar sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Oleh karena itu, sebagai solusi dari permasalahan yang ditemukan, 

peneliti memutuskan untuk mengembangkan media pembelajaran Rupepa. 

2. Perancangan (Desagn) 

Kegiatan desain dalam model penelitian pengembangan ADDIE 

merupakan tahap penting yang dilakukan setelah tahap analisis. Pada tahap 

desain, dilakukan perencanaan secara sistematis dan terstruktur terhadap 

konsep dan isi (konten) dari produk yang akan dikembangkan. Tujuannya 

untuk memastikan bahwa produk yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 

yang telah diidentifikasi sebelumnya. Tahap desain ini meliputi beberapa 

hal, antara lain : 

a. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

b. Menyusun Materi Pembelajaran 

c. Rancangan Pembuatan Produk 
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3. Pengembangan (Developmen) 

Pengembangan dalam model ADDIE adalah tahap dimana rancangan 

media pembelajaran direalisasikan menjadi produk nyata. Dalam proses ini, 

terdapat dua tujuan utama yang perlu dicapai yaitu : 

a. Pembuatan media pembelajaran, dilakukan pengumpulan berbagai 

bahan yang dibutuhkan, seperti triplek , materi pelajaran, dan bahan 

pendukung lainnya. Setelah semua bahan terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah mengembangkan bahan-bahan tersebut menjadi 

produk awal media pembelajaran yang dinamakan RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila). Media ini dirancang untuk mendukung proses 

belajar mengajar pada materi lambang Pancasila beserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

b. Validasi ahli produk awal media pembelajaran RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila) yang dikembangkan kemudian dilakukan ulasan 

dan tinjauan dengan menvalidasi media dan materi pembelajaran 

kepada ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Langkah ini 

memiliki tujuan agar mengetahui kelayakan dan kevalidan media 

pembelajaran Rupepa yang dikembangkan dan memperoleh saran 

perbaikan untuk produk awal sebelum di uji coba kepada peserta didik. 

4. Implementasi (Implementation)  

Tahap implementasi merupakan proses penggunaan media 

pembelajaran yang telah dikembangkan dan dinyatakan layak melalui 
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validasi. Pada tahap ini, peneliti menerapkan media Rupepa dalam situasi 

pembelajaran di kelas 2A Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember yang 

berjumlah 28 peserta didik. Dalam tahap ini, guru dan siswa terlibat 

langsung dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media RUPEPA. 

Peneliti kemudian mengumpulkan data dan informasi melalui respon dari 

guru dan peserta didik, guna mengetahui kelebihan dan keterbatasan dari 

media pembelajaran yang telah digunakan. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam penerapan model ADDIE. Pada 

tahap ini, media Rupepa diperbaiki berdasarkan masukan dari guru dan 

siswa selama tahap implementasi. Tujuan utama evaluasi adalah untuk 

memastikan bahwa media pembelajaran yang telah dikembangkan sudah 

cukup baik dan layak digunakan dalam pembelajaran nyata.
32

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk adalah proses pengumpulkan data yang untuk menilai 

apakah produk yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efisiensi dan 

daya tarik bagi pengguna. Berikut tahapan penilaian produk yang akan 

dikembangkan : 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba dilakukan setelah produk produk selesai 

dikembangkan berdasarkan rancangan awal. Tujuan dari desain uji coba 

untuk memastikan bahwa rancangan produk sudah sesuai dengan tujuan 
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yang ditetapkan, serta untuk mengidentifikasi adanya kesalahan atau 

kekurangan yang perlu diperbaiki atau direvisi. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam pengembangan media pembelajaran Rupepa ini 

ialah dosen validator materi, dosen validator media, guru kelas yang 

berperan sebagai ahli pembelajaran, dan peserta didik kelas 2A di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. 

a. Ahli Materi 

Ahli materi adalah seseorang yang memiliki keahlian dalam 

bidang materi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. Dalam penelitian ini, peneliti memilih Dr. 

Ubaidillah, M.Pd.I., dosen di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK), sebagai ahli materi untuk memberikan penilaian dan masukan 

terkait isi materi yang dikembangkan. 

b. Ahli Media 

Ahli media adalah seseorang yang memiliki keahlian di 

bidang media, khususnya dalam hal perancangan dan penggunaan 

media pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti memilih Dr. Nino 

Indrianto, M.Pd., dosen di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK), sebagai ahli media untuk menilai dan memberikan masukan 

terhadap aspek media dalam produk yang dikembangkan. 

c. Ahli Pembelajaran 

Ahli pembelajaran merupakan guru pembelajaran pendidikan 
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pancasila. Pada penelitian ini peneliti memilih salah yaitu guru kelas 

2A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember yaitu ibu Nurin 

Badriyah, S.Pd.I. 

d. Peserta didik 

Peserta didik yang menjadi subjek dalam penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan 

Pancasila) adalah peserta didik kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 03 Jember. Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahap uji 

coba, yaitu uji coba skala kecil yang melibatkan 10 peserta didik, dan 

uji coba skala besar yang melibatkan seluruh pesert didik kelas 2A 

sebanyak 28 orang. Dengan demikian, total peserta didik yang terlibat 

dalam penelitian ini berjumlah 28 orang. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa 

cara, yaitu observasi, wawancara, serta masukan berupa komentar dan 

saran yang diberikan oleh validator ahli media, materi, dan guru mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai ahli pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil skor 

pengisian angket penilaian terhadap produk media pembelajaran 
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Rupepa oleh validator ahli media, ahli materi, serta guru mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila sebagai ahli pembelajaran di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui proses 

validasi yang bertujuan untuk menilai kelayakan media Rupepa yang telah 

dikembangkan. Proses pengumpulan data ini dilaksanakan dalam beberapa 

tahapan yaitu : 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati langsung subjek penelitian, guna 

memperoleh pemahaman yang akurat tentang kondisi nyata dilapangan.  

Dalam penelitian ini, observasi melakukan observasi secara 

lansung oleh peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. Tujuan 

dari observasi untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah selama proses 

penelitian, termasuk kondisi lingkungan sekolah, peran dan keadaan 

guru, serta karakteristik peserta didik. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui komunikasi lisan dalam bentuk tanya jawab. Proses 

ini bersifat satu arah, di mana peneliti (pewawancara) mengajukan 

pertanyaan, dan narasumber memberikan jawaban sebagai respon 

terhadap pertanyaan. 
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Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan kepada guru mata 

pelajaran pancasila yaitu ibu Nurin Badriyah S.Pd. I guna untuk 

menganalisis kebutuhan peserta didik dalam belajar mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Data dari hasil wawancara dianalisis dengan cara 

deskriptif, yaitu dengan menggambarkan temuan secara rinci dan 

terstruktur. Tujuannya adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian 

dan menilai seberapa berhasil produk yang digunakan dalam penelitian 

tersebut. 

c. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberikan serangkai pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden.
33

 Instrumen ini disusun secara 

sistematis dalam bentuk daftar pertanyaan, dan dijawab oleh responden 

berdasarkan pandangan atau persepsi mereka. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket sebagai 

instrumen untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Angket yang 

digunakan mencakup angket untuk validasi dari ahli materi, ahli media, 

ahli pembelajaran, serta angket respon peserta didik. Analisis data dari 

angket tersebut bertujuan untuk mengetahui hasil akhir dari produk 

yang dikembangkan, menilai kelayakan media pembelajaran Rupepa, 

dan mengidentifikasi tanggapan peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media Rupepa. 
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d. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data pendukung yang digunakan 

sebagai bukti dan pelengkap hasil observasi. Dokumen yang 

dikumpulkan dapat berupa catatan kegiatan, nilai tes formatif, hasil 

pekerjaan peserta didik, serta dokumen lain yang berkaitan dan relevan 

untuk memperkuat proses penelitian. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat data selama proses penelitian berlangsung. Bentuk 

dokumentasi berupa foto-foto kegiatan pembelajaran, data tertulis, serta 

fakta-fakta yang terjadi selama pembelajaran. Semua dokumen tersebut 

berfungsi sebagai bukti pendukung dalam penelitian mengenai hasil 

belajar peserta didik kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 

Jember. 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam suatu penelitian. Dalam penelitian dan pengembangan ini, 

instrumen yang digunakan berupa lembar angket validasi terhadap media 

Rupepa untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila. Proses validasi 

dilakukan oleh beberapa validator yaitu ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran, dan respon peserta didik. 

a. Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam suatu penelitian. Dalam penelitian dan pengembangan ini, 
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instrumen yang digunakan berupa lembar angket validasi terhadap media 

Rupepa untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila. Proses validasi 

dilakukan oleh beberapa validator yaitu ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran, dan respon peserta didik. 

b. Instrumen Penilaian Ahli Materi 

Instrumen ini dirancang untuk memperoleh validasi mengenai 

kelayakan dan kesesuaian penyajian materi dalam media 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti memilih Dr. Ubaidillah, 

M.Pd.I., seorang dosen dari Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK), sebagai validator ahli materi. Adapun kisi-kisi lembar/angket 

validasi materi disajikan pada tabel  3.1. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi 

 

No

. 

Aspek Penilaian Pertanyaan Nomor 

1 Aspek Kebenaran 

Konsep 
Kesesuaian media Rupepa 

dengan standart isi kurikulum 

merdeka. 

1 

Materi yang disusun media 

pembelajaran dapat 

membangun pemahaman 

peserta didik. 

2 

Kesesuaian materi dengan 

tingkatan sekolah dasar kelas 

II. 

3 

 

Media RUPEPA dapat 

menjelaskan macam-macam 

penerapan nilai-nilai pancasila 

4 

 

Keakuratan contoh gambar 

dengan materi. 

5 
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2 Aspek Keilmuan 

Konsep 
Dapat meminimalisir salah 

prefrensi yang terjadi pada 

peserta didik. 

6 

Kemudahan materi untuk 

dipahami peserta didik. 

7 

3 Aspek Keterlaksanaan Kesesuaian materi dengan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang 

diharapkan. 

8 

Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran. 

9 

Keefektifan media RUPEPA 

dalam membantu belajar  

peserta didik. 

10 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, kisi-kisi instrumen penilaian ahli materi 

disusun berdasarkan tiga aspek utama, yaitu aspek kebenaran konsep, aspek 

kelimpahan konsep, dan aspek keterlaksanaan. Setiap aspek terdiri atas 

beberapa indikator yang dirancang untuk menilai kevalidan isi materi dalam 

media pembelajaran secara komprehensif. Instrumen ini menjadi acuan bagi 

ahli materi dalam memberikan penilaian terhadap kualitas isi media yang 

dikembangkan. 

c. Instrumen Penilaian Ahli Media 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data validasi dari ahli media terkait kesesuaian, 

tampilan, dan daya tarik media pembelajaran yang dikembangkan. pada 

penelitian ini, peneliti memilih Dr. Nino Indrianto, M.Pd. Adapun kisi-

kisi lembar/angket validasi media disajikan pada tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Media 

 

No Aspek Penilaian Pertanyaan Nomor 

1 Aspek Desain dan 

Tampilan Media  

 

Desain gambar pada tampilan jelas 

dan rapi. 

3 

Tampilan media rupepa menarik 

sesuai dengan karakteristik peserta 

didik kelas 2 sd/mi. 

10 

2 

 

 

Aspek Bahan  Bahan-bahan yang digunakan media 

tidak mudah rusak. 

4 

Bahan yang digunakan tidak 

berbahaya untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

5 

3 Aspek Pemanfaatan Ketepatan media Rupepa untuk 

digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

2 

Media Rupepa dapat mendukung 

peserta didik belajar pembelajaran 

pendidikan pancasila. 

6 

Media  Rupepa menambahkan 

nmotivasi peserta didik untuk 

mempelajari dapat mengenali 

lambang pancasila beserta 

maknanya dan juga peserta didik 

mampu menerapkan nilai-nilai 

pancasila dirumah maupun 

disekolah. 

8 

Media Rupepa mudah digunakan 

oleh peserta didik kelas 2 tingkat 

sd/mi. 

9 

Media Rupepa dapat disimpan dan 

digunakan kembali. 

7 

Kualitas media Rupepa yang 

dikembangkan sudah memenuhi 

kriteria pembelajaran. 

1 

 

Berdasarkan Tabel 3.2, menyajikan kisi-kisi instrumen ahli media disusun 

untuk menilai media Rupepa dari tiga aspek, yaitu: desain dan tampilan 

media, kelayakan bahan, serta pemanfaatannya dalam pembelajaran. Setiap 
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aspek memiliki beberapa butir pertanyaan yang bertujuan mengevaluasi 

kejelasan desain, keamanan bahan, dan kemudahan serta efektivitas 

penggunaan media oleh peserta didik. 

d. Instrumen Penilaian Lembar Ahli Pembelajaran  

Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data uji validasi 

dari guru mengenai kualitas dan kelayakan media pembelajran yang 

dikembangkan. Pada penelitian ini peneliti memilih salah yaitu guru 

kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember yaitu ibu Nurin 

Badriyah, S.Pd.I. Adapun kisi-kisi lembar/angket validasi pembelajaran 

disajikan pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Ahli Pembelajaran 

 

No Aspek Penilaian Pertanyaan Nomor 

1 Kesesuaian dan kualitas 

materi 
Ketepatan Media Rupepa 

untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

1 

Materi yang disajikan melalui 

media Rupepa sudah sesuai 

dengan kurikulum. 

2 

Materi yang digunakan dalam 

media diuraikan secara rinci. 

3 

2 Keterlibatan dan 

Motivasi Peserta Didik 

Media Rupepa mampu 

memfasilitasi peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

4 

Media Rupepa meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. 

5 
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Media Rupepa disertai strategi 

yang membantu dalam 

menciptakan suasana belajar 

yang seru dan menyenangkan. 

6 

  Media Rupepa memudahkan 

pserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran. 

5 

3 Desain, Keamanan, dan 

Kesesuaian dengan 

Peserta Didik1 

Desain pada gambar tampilan 

memberikan kesan positif 

sehingga mampu menarik 

minat baca dan minat belajar 

peserta didik. 

4 

Media Rupepa aman 

digunakan oleh peserta didik. 

8 

Media Rupepa sesuai dengan 

karakteristik dan 

perkembangan kognitif peserta 

didik kelas 2. 

10 

 

Berdasarkan Tabel 3.3, menyajikan kisi-kisi instrumen penilaian ahli 

pembelajaran yang difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu kesesuaian dan 

kualitas materi, keterlibatan serta motivasi peserta didik, dan desain serta 

keamanan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pertanyaan-

pertanyaan dalam tabel tersebut dirancang untuk menilai sejauh mana media 

Rupepa efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

e. Instrumen Respon Peserta Didik 

Instrumen respons peserta didikberisi sejumlah pernyataan yang 

berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran oleh peserta didik. 

Pernyataan-pernyataan tersebut dirancang untuk mengukur minat, 

ketertarikan, serta tanggapan peserta didik terhadap media yang 

digunakan. Data yang diperoleh melalui angket ini digunakan untuk 
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menilai sejauh mana media pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti dapat diterima dan disukai oleh peserta didik. Lembar angket 

ini dibagikan kepada siswa yang menjadi subjek dalam penelitian. 

Adapun kisi-kisi instrumen respon peserta didik disajikan pada tabel 

3.4. 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Instrumen Respon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Pertanyaan Nomor 

1 Ketertarikan 

terhadap Media 

Rupepa 

Media Rupepa ini sangat menarik 

dan menyenangkan. 

1 

Dengan menggunakan media 

Rupepa, pembelajaran tidak 

membosankan. 

2 

Saya sangat tertarik dengan media 

pembelajaran Rupepa. 

3 

2 Kenyamanan & 

Motivasi dalam 

Pembelajaran 

Saya merasa nyaman saat 

menggunakan media pembelajaran 

Rupepa 

4 

Saya termotivasi saat menggunakan 

media pembelajaran Rupepa. 

5 

Saya merasa senang dapat belajar 

menggunakan media pembelajaran 

Rupepa. 

7 

Dengan menggunakan media 

Rupepa, saya menjadi lebih 

semangat belajar. 

10 

3 Pemahaman & 

Penerapan 

Materi 

Saya merasa memahami materi 

lambang Pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-

nilai Pancasila setelah menggunakan 

media Rupepa. 

6 

Media Rupepa mempermudah saya 

memahami materi lambang 

Pancasila beserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila. 

8 
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Penggunaan media Rupepa 

membantu saya mengingat materi 

lambang Pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-

nilai Pancasila. 

9 

 

Berdasarkan Tabel 3.4, instrumen respon peserta didik mencakup 

tiga aspek penilaian, yaitu ketertarikan terhadap media Rupepa, 

kenyamanan dan motivasi dalam pembelajaran, serta pemahaman dan 

penerapan materi. Pertanyaan-pertanyaan dalam tabel ini dirancang untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap media pembelajaran Rupepa, 

termasuk apakah media tersebut menarik, menyenangkan, tidak 

membosankan, serta mampu meningkatkan kenyamanan, motivasi belajar, 

dan pemahaman siswa terhadap materi lambang Pancasila dan penerapan 

nilai-nilainya. 

6. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu mencakup 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk 

menggali dan memahami informasi, kritik, serta saran yang diperoleh 

selama proses observasi dan validasi produk oleh para validator. Sementara 

itu, analisis kuantitatif digunakan untuk menilai sejauh mana Kepraktisan 

produk serta mengevaluasi hasil dari proses validasi terhadap produk yang 

telah dikembangkan, melalui data yang bersifat angka atau statistik. 
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a. Analisis Data Kualitatif  

 Analisis data kualitatif yang digunakan oleh penelitian ini, 

diperoleh dari hasil observasi kegiatan pembelajaran kelas 2A di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember, serta saran dan masukan dari 

validator ahli yang digunakan untuk melakukan revisi terhadap produk 

yang dikembangkan. 

b. Analisis Data Kuantitatif 

 Analisis data kuantitatif yang digunakan oleh penelitian ini, 

diperoleh melalui angket dan evaluasi yang diberikan kepada peserta 

didik. Angket diperoleh dari validator ahli media, ahli materi, ahli 

pembelajaran, serta peserta didik, dengan menggunakan skala Likert 

untuk menilai produk yang dikembangkan. 

Tabel 3.5 

Penskoran Skala Likert
34

 

 

Nilai Keterangan 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Ragu-ragu 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

Berdasarkan pada tabel 3.5, kategori penilaian likert dihitung dengan 

cara mengukur presentase rata-rata tiap komponen dengan menggunakan 

rumus yaitu : 

  

                                                             
34

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, 2020, hal 93-94. 
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𝑃 =
∑𝑥

∑𝑥ⅈ
× 100 

 

 

Keterangan :  

P = angka persentase data angket 

Σx = jumlah skor yang diperoleh 

Σxi = jumlah skor yang maksimum 

Berdasarkan hasil perhitungan dari rumus tersebut, kevalidan media 

pembelajaran dapat ditentukan dengan nmengacu kategori sebagai 

berikut : 

Tabel 3.6 

Presentase Validasi Berdasarkan Skala Likert 

 

Persentase  Keterangan 

0% - 20%  Sangat tidak Valid 

21% - 40%  Kurang Valid 

41% - 60%  Cukup Valid 

61%-80%  Valid 

81%-100% Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 3.6, menunjukkan kategori tingkat kevalidan 

media pembelajaran berdasarkan persentase hasil penilaian 

menggunakan skala Likert. Rentang persentase 0%-20% 

dikategorikan sebagai sangat tidak valid, 21%-40% sebagai kurang 

valid, 41%-60% cukup valid, 61%-80% valid, dan 81%-100% 

termasuk dalam kategori sangat valid. Kategori ini digunakan untuk 

menentukan sejauh mana media pembelajaran layak digunakan 

berdasarkan hasil validasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba  

Dalam penelitian dan pengembangan menghasilkan media 

pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila) pada pelajaran 

Pendidikan Paancasila di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember pelas 2A 

dengan 28 peserta didik. Penelitian ini divalidasi oleh validtor ahli media, ahli 

materi, ahli pembelajaran dan respon peserta didik kelas 2A. Penelitian ini 

menggunaka model penelitian ADDIE, yang mencakup lima tahap utama, 

yaitu: Analisis (Analyze), Desain (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 

1. Hasil Analisis 

Dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran Rupepa 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang relavan terkait kondisi dan kebutuhan yang 

ada di sekolah. Proses Analisis yang dilakukan mencangkup dua aspek 

utama, yaitu analisis kinerja dan analisis kebutuhan. 

a. Analisis Kinerja  

Tahap analisis Kinerja, dilakukan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 03 Jember terkait penggunaan media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam materi lambang pancasila beserta maknanya 

dan menerapkan nilai-nilai pancasila selama ini. 
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Dalam tahapan ini, dimulai dari observasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember untuk mencari informasi yang ada pada 

lembaga tersebut. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti pada tanggal 2 November 2024, peserta didik mengikuti 

pembelajaran dengan baik, akan tetapi terdapat kendala ketika 

pembelajaran terutama pelajaran Pendidikan Pancasila, hal ini 

dikarenakan pembelajaran susah dimengerti yaitu kesulitan untuk 

memahami materi lambang pancasila beserta maknanya dan peserta 

didik kesulitan mengaitkan nilai-nilai pancasila dengan kegiatan 

perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari, serta kurangnya media 

yang digunakan pada pembelajaran.
35

 

b. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan, peneliti melakukan wawancara 

dengan wali kelas 2A untuk menggali informasi terkait media apa yang 

digunakan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila ketika 

pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali 

kelas 2A yaitu ibu Nurin Badriyah S.Pd,I, pada tanggal  2 November 

2024, bahwa guru sesekali menggunakan proyektor dengan 

menampilkan gambar atau video sebagai tambahan materi pada 

pembelajaran.
36

 Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan sebuah 

media yang akan meningkatkan kreatifitas dan pemahaman peserta 

didik melalui media Rupepa agar peserta didik merasa senang ketika 

                                                             
35

 Hasil Observasi di MIN 03 Jember, jam 08.00 pada 2 November 2025 
36

 Nurin Badriyah, S.Pd.I., diwawancara oleh penulis, di MIN 03 Jember, jam 09.00 pada 

2 November 2024. 
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pembelajaran. Media ini akan dibuat sesuai materi yang akan dipelajari 

serta telah mempertimbangkan karakter peserta didik kelas 2A yang 

lebih menyukai belajar diserta dengan bermain. 

2. Hasil Desain 

Tahap kedua dalam pembuatan media Rupepa adalah merancang 

media pembelajaran yang fokus pada materi lambang pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. Pada media Rupepa  

langkah perancangan awal dengan menentukan tujuan pembelajaran, 

penyusunan materi pembelajaran, serta Rancangan Pembuatan Produk. 

a. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Tahapan ini menyesuaikan antara tujuan pembelajaran pada fase 

A di kelas 2A yang akan dicapai dengan media Rupepa yang di 

rancang. Adapun tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran yang 

hendak dicapai disajikan pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

 

Capaian Pembelajaran (CP) Tujuan Pembelajaran (TP) 

Peserta didik dapat mengenali 

lambang pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan 

nilai-nilai pancasila 

a. Peserta didik dapat 

mengetahui lambang 

pancasila dan maknanya. 

b. Peserta didik dapat 

menerapkan nilai-nilai 

pancasila dengan benar. 

b. Penyusunan materi pembelajaran  

Pada tahap ini, peneliti mulai menyusun materi yang akan 

dimuat dalam media Rupepa dengan menggunakan aplikasi canva. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi lambang 
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pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila bab 

berperilaku sesuai pancasila. Adapun materi lambang pancasila dan 

maknanya terdapat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 

Materi Lambang Pancasila Beserta Maknanya 

 

Berdasarkan gambar 4.1, terdapat lima lambang sila Pancasila 

danmaknanya. Materi ini digunakan untuk membantu peserta 

didik memahami lambang pancasila dan makna dari setiap 

lambang pancasila. Kemudian menyusun materi menerapkan 

nilai-nilai dikehidupan sehari hari yang terdapat pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 

Materi Menerapkan Nilai-Nilai Pancasila Dalam 

Kehidupan Sehari-Hari 

 

Berdasarkan gambar 4.2, terdapat materi penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Setiap sila digambarkan 

dengan contoh perilaku yang mencerminkan nilai tersebut, seperti 

saling menghargai, menjaga kerukunan, dan bekerja sama. Materi 

ini bertujuan untuk membantu peserta didik memahami 

bagaimana nilai-nilai Pancasila dapat diwujudkan dalam tindakan 

nyata di lingkungan keluarga dan masyarakat. Kemudian 

menyusun materi menerapkan nilai-nilai disekolah yang terdapat 

pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 

Materi Menerapkan Nilai-Nilai Pancasila disekolah 

 

Berdasarkan gambar 4.3, terdapat materi penerapan nilai-nilai 

Pancasila di sekolah, seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar 

(Sila Pertama), menolak bullying dan bersikap adil (Sila Kedua), 

menghargai perbedaan suku, agama, dan budaya (Sila Ketiga), 

menyampaikan pendapat dengan sopan serta menghargai 

pendapat orang lain (Sila Keempat), dan tidak membeda-bedakan 

teman berdasarkan latar belakang ekonomi atau sosial (Sila 

Kelima). Kemudian menyusun kartu gambar yang mencerminkan 

nilai-nilai Pancasila yang terdapat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 

Kartu Media Rupepa 

 

Berdasarkan gambar 4.4, menampilkan berbagai contoh perilaku 

yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya di lingkungan sekolah. Seluruh kartu tersebut menjadi media 

pembelajaran visual untuk membantu siswa memahami dan menerapkan 

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Rancangan Awal Pembuatan Produk 

Dalam proses merancang media Rupepa, terdapat beberapa 

aspek penting yang perlu diperhatikan untuk memastikan media Rupepa 

yang dikembangkan dapat menarik perhatian peserta didik. Tujuannya 

agar media pembelajaran yang dikembangkan dapat membangkitkan 
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semangat belajar peserta didik dan meningkatkan minat peserta didik 

terhadap materi yang disampaikan. Berikut beberapa aspek yang 

menjadi pertimbangan dalam mendesain produk media Rupepa : 

1) Rancangan Awal Produk Media Pembelajaran 

 

Gambar 4.5 

Rancangan Awal Bagian Depan Media  

 

Berdasarkan gambar 4.6, menunjukkan rancangan awal 

bagian depan dari media pembelajaran Rupepa. Desain ini 

merupakan bentuk awal dari produk yang sedang 

dikembangkan dengan tujuan menarik perhatian peserta didik. 

Tampilan bagian depan ini dirancang agar memiliki daya tarik 

visual dan mampu mendukung fungsi media dalam 

meningkatkan minat serta semangat belajar siswa terhadap 

materi yang disampaikan. 
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Gambar 4.6 

Rancangan Awal Bagian Belakang Media 

Berdasarkan gambar 4.6, menunjukkan rancangan awal 

bagian belakang media Rupepa, yang merupakan salah satu 

tahap dalam proses pengembangan produk media 

pembelajaran. Tampilan ini menunjukkan bentuk fisik awal 

dari sisi belakang media yang dirancang sebagai bagian dari 

keseluruhan struktur. Tujuan dari rancangan ini adalah untuk 

mendukung fungsi media secara menyeluruh agar tetap 

menarik, kokoh, dan efektif dalam penyampaian materi 

pembelajaran kepada peserta didik. 

Rancangan awal produk Media rupepa bertujuan mengatasi 

permasalahan kurangnya pemahaman peserta didik terhadap 

pemahaman pembelajaran karena susah untuk dimengerti pada 

pelajaran Pendidikan Pancasila materi lambang pancasila 
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beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. 

Dengan adanya media Rupepa ini diharapkan dapat menarik 

perhatian peserta didik untuk lebih semangat belajar dan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik. 

2) Ukuran Media Pembelajaran 

Ukuran media Rupepa (Rumah Penerapan Pancasila) yang 

dikembangkan memiliki dimensi sebagai berikut: bagian depan 

media berukuran tinggi 58 cm dan lebar 55 cm, sisi kiri dan kanan 

masing-masing tinggi 58 cm dan lebar 42 cm, serta atap dengan 

panjang 35 cm dan lebar 35 cm. Ukuran-ukuran ini dirancang secara 

proporsional untuk memastikan media dapat menarik perhatian 

seluruh peserta didik di kelas selama pembelajaran. 

3) Bahan Media Pembelajaran 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan media Rupepa 

(Rumah Penerapan Pancasila) terbuat dari triplek kayu dengan 

ketebalan 12 ml. Pemilihan bahan ini didasarkan pada kekuatannya, 

sehingga media Rupepa dapat digunakan kembali  secara berulang 

dan tahan lama dalam jangka waktu yang panjang. Poster yang di 

tempelkan di media terbuat dari liuster Bahan tersebut dipilih karena 

awet dan tidak mudah rusak maupun pudar untuk desain. Selain itu 

gambar perilaku pancasila di cetak dan dilamilating agar awet dan 

bisa digunakan dalam jangka lama. Sedangkan kotak perilaku 
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pancasila untuk memasukkan gambar perilaku terbuat dari kerdus 

agar tidak mudah rusak. 

3. Hasil Pengembangan 

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan setelah proses 

perancangan produk media pembelajaran. Pada tahap ini, rancangan yang 

telah dibuat diwujudkan menjadi produk akhir yang siap digunakan dalam 

pembelajaran. Setelah produk selesai dikembangkan, langkah selanjutnya 

adalah melakukan validasi untuk memastikan bahwa produk tersebut 

memenuhi standar dan layak diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah media 

pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila). Untuk menilai 

kualitas dan kelayakannya, Media ini akan divalidasi oleh tiga validator, 

yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran. Tujuan dari validasi 

untuk menguji validitas dan kepraktisan media pembelajaran yang 

dikembangkan untuk menentukan apakah media tersebut siap diuji coba 

tanpa perlu revisi, perlu diuji coba dengan beberapa perbaikan sesuai 

saran, atau tidak layak diuji coba sama sekali. Validasi dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan sesuai dengan keahlian 

bidang validator. Apabila dalam proses validasi ditemukan kritik dan saran 

dari para validator, maka produk media pembelajaran yang dikembangkan 

perlu direvisi untuk menyempurnakannya. 
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a. Pembuatan Media Pembelajaran Rupepa 

Media Rupepa yang telah dirancang, langkah selanjutnya 

merealisasikanya ke dalam wujud nyata. Pada tahap ini, Seluruh 

komponen yang diperlukan, baik alat maupun bahan, dirangkai dan 

dirakit menjadi satu kesatuan produk yang utuh. Sedangkan materi 

pembelajaran yang dimuat dalam media Rupepa bersumber dari Modul 

Belajar Praktis Pendidikan Pancasila Kelas II yaitu Fase A Berperilaku 

Sesuai Pancasila materi lambang pancasila berserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai pancasila. Adapun Langkah-langkah dalam 

membuat media pembelajaran RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila) 

adalah sebagai berikut :  

1) Merancang desain dan materi pembelajaran dengan berbantuan 

aplikasi canva 

2) Siapkan bahan dan alat yang dibutuhkan 

Bahan-bahan pembuatan media Rupepa : 

 Triplek  Lem fox 

 Poster  Kardus 

 Stiker Wallpaper  Kertas Manila 

 Skrub  Clip Kunci 

 Engsel  Lem G 

Alat-alat pembuatan media Rupepa : 

 Obeng  Gunting 

 Gergaji  Catter 



 69 

 Palu  Meteran 

 Pensil  

 

3) Ukur triplek menggunakan Meteran dengan membuat pintu rupepa 

bagian depan ukuran tinggi 58 cm dan lebar 55 cm, untuk bagian 

samping kanan dan kiri dengan ukuran tinggi 58 cm dan lebar 42 

cm, bagian atas atap rupepa berbentuk segitiga dengan ukuran 

panjang 35 cm lebar 35 cm dan bagian bawah rupepa berbentuk 

segitiga dengan ukuran panjang 35 cm lebar 69 cm Triplek yang 

sudah di ukur kemudian di potong. 

4) Triplek bagian pintu depan media rupepa, bagian kiri media, bagian 

kanan media, dan bagian bawah media dioleskan lem kayu berwarna 

putih 

 

Gambar 4.7 

Triplek di Oleskan Lem Kayu 
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5) Kemudian triplek yang sudah di dioleskan lem kayu di pasangkan 

scrub lalu di rakit 

 

Gambar 4.8 

Triplek di Pasangkan Scrub 

6) Setelah pemasangan scrub lalu pemasangan poster 

 
Gambar 4.9 

Pemasangan Poster Bagian Dalam Media  
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Gambar 4.10 

Pemasangan Poster Luar Bagian Kiri Media  

 
Gambar 4.11 

Pemasangan Poster Luar Bagian Kanan Media 

7) Kemudian bagian bawah media, triplek dilapisi kertas Manila 

berwarna hijau 



 72 

 
       Gambar 4.12 

Pemasangan Kertas Manila di Bagian Bawah Media 

 

8) Pemasangan bagian atas atap rupepa dimulai dengan pemasangan 

scrub terlebih dahulu untuk menggabungka ke rangka rumah 

segitiga, kemudian dilapisi stiker wallpaper 

 
Gambar 4.13 

Pemasangan Stiker Wallpaper di Bagian Atas Media 
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9) Pemasangan engsel dan clip kunci untuk mempermudahkan buka 

tutup pintu bagian depan media 

 
Gambar 4.14 

Pemasangan Engsel Untuk Pintu Media 

 
Gambar 4.15 

Pemasangan  Clip Kunci Media 
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10) Membuat kantong perilaku pancasila dari bahan kardus tebal, 

kemudian kantong perilaku pancasila di tempelkan ke bagian dalam 

media pinggir kanan 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 

Pemasangan Kantong Perilaku Pancasila 

11) Kemudian Pembuatan Kartu Perilaku Penerapan Pancasila, 

pertama mencari contoh gambar perilaku pancasila, setelah itu di 

print dan dilamilating 

 
Gambar 4.17 

Hasil Pembuatan Kartu Perilaku Pancasila 



 75 

12) Media Rupepa sudah siap diimplementasikan 

 
Gambar 4.18 

Bagian Depan Media Rupepa 

  

Gambar 4.19                                          Gambar 4.20 

Bagian Kiri Media Rupepa                Bagian Kanan Media Rupepa 
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b. Validasi Produk Media Rupepa 

Pada tahap validasi produk yang telah peneliti kembangkan 

terdapat 3 validator yang akan memberikan saran tambahan serta 

penilaian sebelum produk di publikasikan. Terdapat tiga validator ahli 

yaitu, ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Berikut hasil 

validasi produk media pembelajaran Rupepa pada tiga validator : 

1) Validasi Ahli Materi 

Tahap validasi ahli materi oleh dosen Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan yaitu bapak Dr. Ubaidillah, M.Pd,I. pada 

tanggal 20 Januari 2025. Validasi ahli materi dilakukan dengan 

menggunakan angket penilaian yang disusun berdasarkan skala 

Likert, yang terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu: sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Aspek ini 

mencakup penilaian dengan sepuluh indikator. Angket valiasi 

materi disajikan pada lampiran 9. 

2) Validasi Media 

Tahap validasi ahli media oleh dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan yaitu bapak Dr. Nino Indrianto, M.Pd, pada tanggal 21 

Januari 2025. Validasi ahli media dilakukan dengan menggunakan 

angket penilaian yang disusun berdasarkan skala Likert, yang 

terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu: sangat setuju, setuju, netral, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Aspek ini mencakup penilaian 
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dengan sepuluh indikator. Angket valiasi materi disajikan pada 

lampiran 10. 

3) Validasi Ahli Pembelajaran 

Tahap validasi ahli pembelajaran oleh guru Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember yaitu ibu Nurin Badriyah S.Pd.I. Pada 

tanggal 24 Januari 2025. Validasi ahli materi dilakukan dengan 

menggunakan angket penilaian yang disusun berdasarkan skala 

Likert, yang terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu: sangat setuju, 

setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Aspek ini 

mencakup penilaian dengan sepuluh indikator. Angket valiasi 

materi disajikan pada lampiran 11. 

4. Hasil Implementasi 

Implementasi merupakan kegiatan uji coba pada produk yang telah 

dikembangkan, yaitu media Rupepa. Setelah produk dinyatakan valid oleh 

para validator, langkah selanjutnya yaitu menerapkan media pembelajaran 

Rupepa pada proses pembelajaran. Tujuan dari pelaksaan uji ini adalah 

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media yang digunakan, 

serta untuk mengamati efektivitas proses pembelajaran saat media 

diterapkan. Media ini diterapkan pada kelas 2A ketika pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.  

Kegiatan implementasi dilaksanakan melalui dua tahap uji coba, 

yaitu uji coba skala kecil, dan uji coba skala besar. Uji skala kecil 

dilaksanakan pada hari kamis tanggal 30 Januari 2025, dan untuk uji coba 
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skala besar dilaksanakan pada hari kamis tanggal 6 Februari 2025 pada 

kelas 2A. Pada saat implementasi, peserta didik memperhatikan dan 

menyimak pembelajaran dengan baik, serta berperan aktif melalui 

interaksi media dalam pembelajaran berlangsung. 

a. Uji Skala Kecil 

Pada tahap uji coba yang dilakukan di kelas 2A pada hari kamis, 

tanggal 30 Januari 2025 dengan sejumlah peserta didik 10 orang. Uji 

skala kecil dilakukan pada sampel kecil untuk mengidentifikasi 

kesalahan dan kekurangan. Kesalahan tersebut kemudian diperbaiki dan 

diuji coba kembali pada sampel yang lebih besar. Adapun pelaksanaan 

uji coba kelompok kecil yang ditunjukkan pada gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 

Uji Coba Skala Kecil 

 

Berdasarkan gambar 4.21, Proses penelitian diawali dengan 

peneliti yang membuka pembelajaran, menanyakan kabar dan 

memberi ice breaking dan menyampaikan materi yang akan 

dipelajari, yaitu materi  lambang Pancasila beserta maknanya 
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dan menerapkan nilai-nilai Pancasila. Kemudian peserta didik 

diminta untuk mendengarkan, Setelah materi selesai 

disampaikan, kemudian mempraktekkan permainan yang ada di 

media Rupepa. Setelah selesai diimplementasikan peserta didik 

mengisi angket respon penggunaan media Rupepa. 

b. Uji Coba Skala Besar 

Tahap implementasi dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2025 

pada kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember, dengan jumlah 

peserta didik 28 orang. Sebelum melaksanakan pembelajaran peserta 

didik telah dikondisikan agar mendengar dan melihat penjelasan secara 

maksimal, sebelum masuk pada materi, peneliti memberikan ice 

breaking agar peserta didik fokus ketika menerima materi. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan untuk mendukung pemahaman 

terhadap kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses 

pembelajaran, berikut ditampilkan dokumentasi yang menunjukkan 

suasana kelas saat kegiatan berlangsung. Adapun gambar kegiatan 

pendahuluan ditunjukkan pada gambar 4.22. 
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Gambar 4.22 

Kegiatan Pendahuluan 

 

Berdasarkan gambar 4.22, memperlihatkan suasana kelas ketika 

peneliti memulai pembelajaran dengan pendekatan yang interaktif 

dan komunikatif. Tampak peneliti berdiri di depan kelas, menyapa 

peserta didik, serta memanfaatkan media pembelajaran yang telah 

disiapkan untuk menarik perhatian siswa. Kegiatan ini 

mencerminkan pentingnya membangun koneksi awal dengan peserta 

didik agar mereka lebih siap secara mental dan emosional dalam 

menerima materi yang akan disampaikan. 

2) Kegiatan Inti  

Kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi yang akan 

dipelajari beserta media yang akan digunakan agar mempermudah 

proses belajar. Berikut merupakan kegiatan mengajar dengan 

menggunakan media Rupepa. 
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Gambar 4.23 

Kegiatan Menjelaskan Materi 

 

Berdasarkan gambar 4.23, memperlihatkan kegiatan guru 

saat menjelaskan materi kepada peserta didik sebelum 

menggunakan media Rupepa, sebagai bagian dari pengantar 

pembelajaran. 

 

 

Gambar 4.24 

Kegiatan Praktek Media Rupepa 

 

Berdasarkan gambar 4.24, menunjukkan suasana ketika 

peserta didik sedang melakukan praktik pembelajaran dengan 
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menggunakan media Rupepa. Kedua gambar ini 

menggambarkan proses pembelajaran yang melibatkan 

penjelasan materi dan penerapan langsung media untuk 

memperkuat pemahaman peserta didik. 

3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, peserta didik diajak untuk 

mengingat kembali materi yang telah dijelaskan dan 

dipelajari sebelumnya, dengan harapan peserta didik dapat 

memahami materi lambang pancasila beserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai pancasila. 

Pada tahap implementasi, peserta didik menunjukkan 

respon positif terkait media Rupepa, media tersebut 

membantu peserta didik memahami materi pelajaran, serta 

membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan. Kemudian 

setelah menggunakan media ini, peserta didik mengisi angket 

respon penggunaan media Rupepa. 

5. Hasil Evaluasi 

Evaluasi merupakan langkah terakhir dalam penerapan model 

ADDIE. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk memastikan bahwa 

media yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori media yang 

relatif sempurna dan siap digunakan dalam situasi pembelajaran yang 
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sesungguhnya.
37

 Perbaikan terhadap media Rupepa dilakukan berdasarkan 

hasil respon yang diperoleh dari data angket. 

B. Analisis Data 

Analisis data merupakan menganalisis kelayakan media yang 

dikembangkan peneliti, dibuktikan dengan hasil kevalidan para validator 

yakni, ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran, serta respon peserta 

didik kelas 2A di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember. Validator ahli materi 

oleh bapak Dr. Ubaidillah, M.Pd.I. selaku dosen pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan.  Validator ahli media oleh bapak Dr. Nino 

Indrianto, M.Pd. selaku dosen di UIN Khas Jember. Validator ahli 

pembelajaran yaitu ibu Nurin Badriyah S.Pd.I. selaku guru kelas di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember.  

1. Analisis Data Hasil Validasi  

Pada tahap ini, media yang telah dikembangkan divalidasi oleh 

tiga validator, yaitu satu dosen ahli materi, satu dosen ahli media, dan satu 

guru sebagai ahli pembelajaran. Tujuan dari validasi ini adalah untuk 

menilai kevalidan media yang telah dibuat serta mengumpulkan saran dan 

masukan dari para validator. Masukan tersebut akan digunakan sebagai 

dasar untuk melakukan revisi guna menyempurnakan media. Berikut ini 

disajikan hasil validasi yang telah dilakukan. 

  

                                                             
37

 Rayanto and Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE Dan R2D: Teori Dan 

Praktek, hal 34-38. 
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a. Penilaian Ahli Materi 

Penilaian ahli materi bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan materi yang terdapat pada media pembelajaran, sebelum 

diuji coba kepada peserta didik. Peneliti memilih dosen di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) yaitu bapak Dr. Ubaidillah 

M.Pd.I. Pada tanggal 20 Januari 2025. Adapun hasil analisis data dari 

penilaian ahli materi disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Penilaian Skor 

X Xi 

1 Kesesuain media Rupepa dengan standart 

isi kurikulum merdeka 

5 5 

2 Materi yang disusun media pembelajaran 

dapat membangun pemahaman peserta 

didik 

5 5 

3 Kesesuaian materi dengan tingkat 

Sekolah Dasar Kelas II 

4 5 

4 Media Rupepa dapat menjelaskan macam-

macam Penerapan nilai-nilai pancasila 

5 5 

5 Keakuratan contoh gambar dengan materi 5 5 

6 Dapat meminimalisir salah prefensi yang 

terjadi pada peserta didik 

4 5 

7 Kemudahan materi untuk dipahami 

peserta didik 

5 5 

8 Kesesuaian materi dengan kompetensi 

inti dan kopetensi dasar yang diharapkan 

5 5 

9 Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

5 5 

10 Keefektifan media Rupepa dalam 

membantu belajar peserta didik 

5 5 

Jumlah 48 50 

Presentase 96% 

Kategori Sangat Valid 
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𝑃 =
∑𝑥

∑𝑥ⅈ
× 100%           𝑃 =

48

50
× 100% = 96%       

Keterangan:  

P = angka persentase data angket  

x = jumlah skor yang diperoleh  

xi = jumlah skor yang maksimum  

Adapun Komentar dan Saran yang diberikan oleh ahli Materi 

sebagai berikut: Materi kurang luas, penulisan juga kurang besar, 

tambahkan menjadi soal. 

b. Penilaian Ahli Media  

Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan media pembelajaran sebelum diterapkan kepada peserta 

didik. Ahli media adalah seseorang yang memiliki keahlian di bidang 

pengembangan media. Dalam penelitian ini, peneliti memilih Bapak 

Dr. Nino Indrianto, M.Pd., dosen di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK). Proses validasi dilakukan pada tanggal 21 Januari 

2025. Adapun hasil analisis data dari penilaian ahli media disajikan 

pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek Penilaian Skor 

X Xi 

1 Kualitas media Rupepa yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria 

pembelajaran 

4 5 

2 Ketepatan media Rupepa untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran 

5 5 

3 Desain gambar pada tampilan sudah jelas 

dan rapi 

4 5 
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4 Bahan-bahan yang digunakan medi Rupepa 

tidak mudah rusak 
4 5 

5 Bahan yang digunakan tidak berbahaya 

untuk digunakan sebagai media 

5 5 

6 Media Rupepa dapat mendukung peserta 

didik belajar pembelajaran Pendidikan 

Pancasila 

5 5 

7 Media Rupepa dapat disimpan dan 

digunakan kembali 

5 5 

8 Media Rupepa menambah motivasi 

peserta didik untuk mempelajari dapat 

mengenali lambang pancasila  beserta 

maknanya. Dan juga peserta didik mampu 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dirumah 

maupun disekolah 

5 5 

9 Media mudah digunakan oleh peserta 

didik kelas 2 tingkat sd/mi 

5 5 

10 Tampilan media Rupepa menarik sesuai 

dengan karakteristik peserta didik kelas 2 

sd/mi 

4 5 

Jumlah 46 50 

Presentase 92% 

Kategori Sangat Valid 

 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑥ⅈ
× 100%           𝑃 =

46

50
× 100% = 92 

Keterangan :    

P = angka persentase data angket  

x = jumlah skor yang diperoleh  

xi = jumlah skor yang maksimum  

Adapun Komentar dan Saran yang diberikan oleh ahli Media 

pada tabel sebagai berikut: gambar disesuaikan dengan ukuran media, 

blum ada identitas, lengkapi dengan buku panduan penggunaan media, 

kartu dibuat menarik & kuat, papan kantong dari bahan awet/tidak 

gampang rusak. 
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c. Penilaian Ahli Pembelajaran 

Penilaian oleh ahli pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kevalidan media pembelajaran sebelum diterapkan kepada 

peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti memilih seorang guru yaitu 

Ibu Nurin Badriyah, S.Pd.I, yang mengajar di kelas 2A Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 Jember pada tanggal 24 Januari 2025. Adapun 

hasil analisis data dari penilaian ahli pembelajaran disajikan pada tabel 

4.4. 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

No Aspek Penilaian Skor 

X Xi 

1 Ketepatan m edia Rupepa untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran 

5 5 

2 Media Rupepa mampu memfasilitasi 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

4 5 

3 Materi yang disajikan melalui media 

Rupepa sudah sesuai dengan kurikulum 

4 5 

4 Desain pada gambar tampilan 

memberikan kesan positif sehingga 

mampu menarik minat baca dan minat 

belajar peserta didik 

5 5 

5 Media Rupepa memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi 

pembelajaran 

5 5 

6 Media Rupepa meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik terhadap materi 

pembelajaran 

5 5 

7 Materi yang digunakan dalam media 

diuraikan secara rinci 

5 5 

8 Media Rupepa aman digunakan oleh 

peserta didik 

5 5 

9 Media Rupepa disertai strategi yang 

membantu dalam menciptakan suasana 

belajar yang seru dan menyenangkan 

4 55 

10 Media Rupepa sesuai dengan 

karakteristik dan perkembangan kognitif 

4 5 
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peserta didik kelas 2 

Jumlah 46 50 

Presentase 92% 

Kategori Sangat Valid 

 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑥ⅈ
× 100%           𝑃 =

46

50
× 100% = 92% 

Keterangan :  

P = angka persentase data angket  

x = jumlah skor yang diperoleh  

xi = jumlah skor yang maksimum  

Adapun Komentar dan Saran yang diberikan oleh ahli 

pembelajaran pada tabel sebagai berikut: Media ini sudah sangat baik 

dan mencerminkan pemahaman terhadap materi lambang pancasila 

beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. Adapun hasil 

analisi validator disajikan pada tabel 4.5. 

   Tabel 4.5 

Hasil Analisis Validator 

 

No. Validator Presentase Kriteria 

1.  Validator Materi  96% Sangat Valid 

2.  Validator Media 92% Sangat Valid 

3.  Validator Pembelajaran 92% Sangat Valid 

Nilai rata-rata presentase  93% Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.5, hasil analisis dari tiga validator 

diperoleh nilai rata-rata presentase 93%. Presentase ini menunjukkan 

bahwa media Rupepa yang telah dikembangkan memenuhi kriteria 

yang ditetapkan dan dinilai sangat valid untuk diimplementasikan. 
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2. Analisi Respon Peserta Didik 

Media Rupepa yang telah dinyatakan valid selanjutnya diuji coba 

slangsung kepada peserta didik. Uji coba pertama yang dilakukan adalah 

uji coba skala kecil. Dalam tahap ini, peneliti memilih 10 peserta didik 

sebagai subjek uji coba. Setelah media digunakan oleh peserta didik, 

peneliti membagikan angket respon kepada seluruh peserta sebanyak 10 

lembar angket. Angket ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan peserta 

didik terhadap media yang dikembangkan. Adapun analisis angket respon 

peserta didik pada skala kecil disajikan pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6 

Analisis Respon Peserta Didik Skala Kecil 

 

Data Hasil Uji Coba Respon Skala Kecil 

Responden Butir Kriteria Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

X
1 

5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 46 

X
2 

5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

X
3 

5 3 4 5 3 4 4 5 4 4 41 

X
4 

5 3 5 4 4 5 4 5 4 5 45 

X
5 

3 4 5 3 3 4 3 4 5 4 38 

X
6 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 

X
7 

5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 46 

X
8 

5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 44 

X
9 

5 4 5 4 5 3 5 5 3 5 44 

X
10 

4 5 4 4 4 3 3 5 5 3 41 

Jumlah 47 41 45 42 39 40 40 46 43 44 427 

 

𝑃 =
427

500
× 100 = 85%  Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil uji coba skala kecil yang ditampilkan 

pada Tabel 4.8, media pembelajaran Rupepa yang dikembangkan 

dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 
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ditunjukkan oleh persentase kelayakan sebesar 85%, yang termasuk 

dalam kategori valid. Dengan hasil tersebut, media Rupepa dapat 

dilanjutkan ke tahap uji coba skala besar. 

Uji coba skala besar dilaksanakan di kelas 2A Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 03 Jember dengan melibatkan sebanyak 28 siswa. Dalam 

pelaksanaannya, siswa diminta untuk mengamati dan menggunakan 

media Rupepa yang telah dikembangkan. Setelah penggunaan media, 

peneliti membagikan angket respon sebanyak 28 lembar kepada 

seluruh siswa yang terlibat. Adapun analisis angket respon peserta 

didik pada skala besar disajikan pada tbel 4.17. 

Tabel 4.7 

Analisis Respon Peserta Didik Skala Besar 

 

Data Hasil Uji Coba Respon Skala Besar 

Responden Butir Kriteria Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

X
1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

X
2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

X
3 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

X
4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

X
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

X
6 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 43 

X
7 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

X
8 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 45 

X
9 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

X
10 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 46 

X
11 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 46 

X
12 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

X
13 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 45 

X
14 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 

X
15 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 46 

X
16 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

X
17 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 46 

X
18 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 44 

X
19 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 
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X
20 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 46 

X
21 4 5 4 5 3 4 3 5 5 5 43 

X
22 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

X
23 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 47 

X
24 5 5 4 5 4 5 5 3 4 4 45 

X
25 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 44 

X
26 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47 

X
27 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

X
28 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

Jumlah 132 128 128 133 130 130 115 133 137 134 1300 

 

𝑃 =
1300

1400
× 100 = 92 Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 9.7, hasil uji coba skala besar diperoleh 

persentase sebesar 92%, yang termasuk dalam kategori sangat valid. 

Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki ketertarikan 

terhadap media yang dikembangkan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa media Rupepa sangat efektif untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

C. Revisi Produk 

Revisi produk adalah proses penyempurnaan terhadap produk yang 

telah dikembangkan. Dalam penelitian ini, media Rupepa yang telah dirancang 

akan diperbaiki berdasarkan saran dan masukan dari para validator, agar hasil 

akhirnya menjadi lebih optimal. Berikut ini akan disajikan masukan dari 

masing-masing validator yang kemudian akan diterapkan dalam 

pengembangan media pembelajaran Rupepa. 
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1. Komentar dan Saran  Validator Ahli Media 

a. Materi Kurang Luas 

Berdasarkan komentar dari validator ahli materi, isi materi pada 

buku panduan "Berperilaku Sesuai Pancasila" dinilai masih belum 

mencakup ruang lingkup yang cukup luas. berikut gambar materi 

sebelum direvisi. 

 

Sebelum Revisi 

Buku panduan pada gambar sebelum revisi masih minim konten 

yang menjelaskan secara rinci materi lambang pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-nilai Pancasila. Hal ini membuat 

materi cenderung kurang kontekstual dan belum memberikan gambaran 

konkret kepada siswa mengenai sikap atau perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. 
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Sementara itu, sesudah revisi menunjukkan adanya 

penambahan konten pada bagian dalam buku. Materi yang 

ditambahkan berupa penjelasan lebih rinci mengenai materi lambang 

pancasila beserta maknanya dan menerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari. Berikut gambar penambahan materi sesudah 

revisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sebelum Revisi 

 

Sesudah Revisi 

Dengan dilakukannya revisi, buku panduan "Berperilaku 

Sesuai Pancasila" menjadi lebih lengkap dan relevan dalam 

menyampaikan pesan moral serta nilai-nilai kebangsaan kepada 

peserta didik.  

b. Tambahkan Menjadi Soal 

Media hanya memuat permainan mencocokkan gambar ke 

kantong perilaku tanpa soal atau asesmen tertulis. Berikut gambar 

tidak adanya soal pada media sebleum revisi. 
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Sebelum Revisi 

Pada gambar media sebelum revisi, Materi pada media 

pembelajaran hanya berupa permainan mencocokkan kartu gambar ke 

kantong pancasila. Aktivitas lebih bersifat praktik, namun kurang 

menggali kemampuan berpikir kritis atau penalaran siswa melalui soal 

tertulis.  

Sementara itu, sesudah revisi menunjukkan adanya penambahan 

soal atau lembar kerja peserta didik (lkpd) di modul ajar yang peneliti 

rancang sesuai dengan materi yang terdapat di media. Berikut gambar 

penambahan soal atau lkpd sesudah  revisi. 
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Sesudah Revisi 

Dengan dilakukannya revisi, media pembelajaran Rupepa menjadi 

lebih lengkap karena dilengkapi soal evaluasi, sehingga guru dapat 

menilai pemahaman siswa secara lebih objektif. 

c. Penulisan Kurang Besar 

Penulisan yang terdapat di media terlalu kecil sehingga 

menyulitkan peserta didik dalam membaca. Berikut gambar media 

sebelum revisi. 
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Sebelum Revisi 

Pada gambar media sebelum revisi, tulisan dan gambar tampak 

berukuran kecil dan kurang dominan. Informasi penting seperti 

lambang Pancasila dan maknanya tidak terlihat mencolok karena 

ukuran teks yang sempit dan tampilan visual yang kurang mendukung 

keterbacaan.  

Sementara itu, sesudah revisi menunjukkan adanya perubahan yang 

dilakukan terutama dalam aspek ukuran tulisan pada media. Berikut 

perubahan tulisan pada gambar media sesudah  revisi. 
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Sesudah Revisi 

Dengan dilakukannya revisi, penulisan yang terdapat pada media 

menyusun informasi secara lebih sistematis, media menjadi lebih 

mudah dibaca dan dipahami oleh siswa, terutama yang masih berada 

di tingkat dasar.  

2. Komentar dan Saran  Validator Ahli Media 

a. Gambar di media disesuaikan dengan Ukuran Media 

Gambar yang terdapat belum memenuhi ukuran ideal atau 

tidak tampil penuh. Berikut gambar media sebelum revisi. 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi 
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Pada gambar media sebelum revisi, tulisan pada gambar 

tampak berukuran kecil dan kurang dominan. Informasi penting 

seperti lambang Pancasila dan maknanya tidak terlihat mencolok 

karena ukuran teks yang sempit dan tampilan visual yang kurang 

mendukung keterbacaan. Media terlihat padat namun tidak cukup 

sistematis dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, sesudah revisi menunjukkan adanya perubahan 

yang dilakukan terhadap pembesaran gambar pada media Rupepa. 

Berikut perubahan gambar pada media sesudah  revisi. 

 

Sesudah Revisi 

Dengan dilakukan revisi, menunjukkan adanya perubahan 

yang dilakukan memperbesar gambar agar lebih mudah untuk 

dipahami isi materi. 
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b. Belum Ada Identitas 

Media yang peneliti buat belum ada identitas, Berikut 

gambar media sebelum revisi. Berikut gambar pada media 

sebelum revisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi 

Pada gambar media sebelum revisi, meskipun menampilkan 

tulisan “RUPEPA”(Rumah Penerapan Pancasila), namun belum 

adanya penulisan identitas pada bagian depan media Rupepa. 

Berikut perubahan gambar pada media sesudah  revisi. 

Sementara itu, sesudah revisi menunjukkan perubahan yang 

memberikan dampak positif terhadap tampilan dan kesan media 

secara keseluruhan. Berikut perubahan gambar pada media 

sesudah  revisi. 
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Sesudah Revisi 

Dengan dilakukan revisi, menunjukkan adanya penambahan 

identitas pada media agar lebih mudah agar menjadikan media 

formatif. 

c. Lengkapi Dengan Buku Panduan Penggunaan Media 

Buku panduan yang peneliti buat berisi materi ajar. Berikut 

gambar sebelum revisi dengan tidak adanya buku panduan 

penggunaan media. Berikut buku panduan media sebelum  revisi. 

      

 

 

 

 

 

 

 

 Sebelum Revisi 
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Pada gambar sebelum revisi, buku panduan awal yang 

disusun oleh peneliti hanya memuat materi ajar tanpa 

menyertakan petunjuk penggunaan media. Hal ini menyulitkan 

pengguna (khususnya guru atau fasilitator) dalam memahami 

langkah-langkah penggunaan media secara efektif. 

Setelah dilakukan revisi, dilakukan menambahkan bagian 

panduan penggunaan media Rupepa secara rinci. Panduan ini 

berisi langkah-langkah teknis, seperti cara menempatkan media, 

alur aktivitas, serta peran guru dan siswa selama penggunaan. 

Berikut perubahan gambar pada buku panduan sesudah  revisi. 

 

Sesudah Revisi 

Sesudah revisi menunjukkan Penambahan panduan 

penggunaan media Rupepa memberikan nilai tambah signifikan 

terhadap media. 
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d. Kartu gambar dibuat Semenarik Mungkin dan Kuat 

Kartu gambar yang digunakan masih dalam bentuk cetakan 

biasa yang dipotong dan ditempel pada batang lidi tanpa pelindung 

tambahan. Berikut kartu gambar media sebelum revisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi 

Pada gambar sebelum revisi, Pada tahap awal kartu gambar 

ditempel pada lidi dan tidak dilaminasi. Hal ini menyebabkan 

media tampak kurang menarik secara visual serta mudah rusak 

karena tidak terlindungi. 

Setelah revisi, kartu sudah mengalami peningkatan dari segi 

bahan dan tampilan. Gambar dilaminasi agar tahan lama, serta 

menggunakan pegangan yang lebih rapi dan aman. Teks dan 

gambar pada kartu juga lebih jelas, membuatnya lebih 

komunikatif dan menarik perhatian siswa. Berikut perubahan 

kartu gambar pada media sesudah  revisi. 
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Sesudah Revisi 

Setelah revisi meningkatkan kualitas media secara signifikan. 

Laminasi menjadikan kartu lebih tahan terhadap kerusakan dan 

memberikan kesan profesional. Desain visual yang lebih menarik juga 

mampu meningkatkan minat belajar siswa. 

e. Papan Kantong dari Bahan Awet dan Tidak Gampang Rusak 

Papan kantong yang peneliti buat memakai sterofom yang 

ditempeli dengan stiker berbentuk kantong. Berikut gambar kantong 

media sebelum revisi. 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi 
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Pada gambar sebelum revisi, papan dibuat dari sterofoam yang 

mudah rusak dan tidak tahan lama. Stiker kantong hanya menempel 

tipis di permukaan, membuat tampilan kurang menarik dan tidak 

mendukung penggunaan yang intensif di kelas. 

Setelah direvisi, bahan sterofoam diganti dengan kardus tebal 

yang lebih kuat dan awet. Tampilan papan menjadi lebih rapi dan 

menarik, dengan efek tiga dimensi pada kantong yang menambah 

nilai estetika. Revisi ini dilakukan untuk meningkatkan daya tahan 

dan ketertarikan visual, serta memastikan media dapat digunakan 

berulang kali dalam kegiatan belajar mengajar. Berikut perubahan 

gambar pada media sesudah  revisi. 

 
Sesudah Revisi 

 

Sesudah revisi, papan menggunakan kardus tebal yang 

membuatnya lebih kokoh dan tahan lama. Kantong terlihat lebih nyata 
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dan menarik secara visual, mendukung fungsi edukatif serta 

memperkuat pesan nilai-nilai Pancasila yang ingin disampaikan 

kepada siswa. 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah direvisi 

Dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis rumah telah banyak dikembangkan, seperti media 

RUDATAR, RUPIBI, Miniatur Budaya, Rumah Gadang 3D, dan Rumah 

Aksara. Meskipun media tersebut menarik secara konsep dan bermanfaat 

dalam proses pembelajaran, kelemahan masih ditemukan, terutama pada 

bahan yang kurang tahan lama, penggunaan ruang yang besar, serta tampilan 

visual yang kurang menarik bagi siswa. Hal ini menjadi pertimbangan penting 

dalam pengembangan media yang lebih efektif dan efisien untuk mendukung 

proses belajar. Dari berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

media pembelajaran angat membantu dalam meningkatkan pemahaman dan 

minat belajar siswa, namun optimalisasi dari aspek teknis seperti kualitas 

bahan, efektivitas tampilan, dan daya tahan media masih perlu ditingkatkan. 

Penelitian ini mengembangkan media RUPEPA (Rumah Penerapan 

Pancasila) sebagai inovasi pembelajaran dalam Pendidikan Pancasila, 

khususnya pada materi lambang dan makna Pancasila. Media Rupepa 

dirancang menggunakan bahan utama triplek dan pelapis liuster agar lebih 

tahan lama, serta dilengkapi dengan elemen visual yang menarik dan 

representatif. Tujuan dari media ini agar memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi dan lebih berperan aktif ketika dalam pembelajaran. Produk 

yang dikembangkan dalam penelitian ini telah melalui tahapan revisi 
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berdasarkan hasil evalusi dan masukan yang diperoleh selama proses 

penelitian dan pengembangan : 

1. Validitas Media Pembelajaran Rupepa 

Validitas media RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila) diperoleh 

melalui proses penilaian oleh para ahli, yang mencakup aspek materi, 

desain media, dan konstruksi pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh ahli 

materi untuk mengevaluasi kesesuaian isi media dengan kompetensi dasar 

dan tujuan pembelajaran, sedangkan ahli media menilai dari sisi tampilan 

visual, penggunaan bahan, serta kemudahan penggunaan oleh guru dan 

siswa. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media RUPEPA dinilai valid 

dan layak digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas 2 Madrasah Ibtidaiyah. Skor validasi rata-rata yang 

diperoleh berada dalam kategori “sangat valid”, yang menunjukkan 

bahwa isi media telah sesuai dengan kurikulum, penyajiannya menarik 

dan informatif, serta menggunakan elemen edukatif yang mendukung 

pemahaman siswa terhadap simbol dan nilai-nilai Pancasila. 

2. Kepraktisan Media Pembelajaran Rupepa 

Kepraktisan media Rupepa dinilai berdasarkan hasil angket uji 

coba skala kecil dan skala besar. Aspek yang dinilai meliputi kemudahan 

penggunaan media, kemudahan memahami isi/materi, serta siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media Rupepa. 

Hasil dari uji coba menunjukkan bahwa media Rupepa sangat 

praktis untuk digunakan. Guru merasa terbantu karena media ini dapat 
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digunakan sebagai alat bantu untuk menjelaskan nilai-nilai Pancasila 

dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. 

Dengan demikian, media Rupepa tidak hanya praktis digunakan, tetapi 

juga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran. Secara teoritis, pengembangan media Rupepa didasarkan 

pada teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam membangun pemahaman melalui pengalaman belajar 

langsung. Dengan media yang kontekstual, menarik, dan mudah diakses, 

siswa dapat menghubungkan antara simbol Pancasila dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Vygotsky yang dikutip dalam jurnal PRASI, teori 

konstruktivisme sosial yang dikembangkan menyatakan bahwa 

pembelajaran terjadi secara optimal ketika siswa berada dalam Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu kemampuan yang dapat 

berkembang dengan bantuan dari guru, teman sebaya, atau alat bantu 

belajar. Media Rupepa berperan sebagai alat bantu atau scaffolding yang 

memfasilitasi siswa dalam memahami nilai-nilai Pancasila melalui 

tampilan visual dan kontekstual yang konkret. Dengan adanya interaksi 

antara siswa, guru, dan media Rupepa mendukung proses assisted-

discovery learning sebagaimana ditegaskan oleh Vygotsky, di mana siswa 

tidak hanya belajar secara individual tetapi melalui bimbingan dan 

kolaborasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif. 
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk 

1. Saran Pemanfaatan Produk  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri 03 Jember dengalan kelas 2A yang menjadi subjek penelitian, 

terdapat beberapa saran dalam pemanfaatan produk dari media 

pembelajaran Rupepa yaitu : 

a. Media Rupepa dapat dimanfaatkan sebagai media penunjang peserta 

didik dalam pelajaran Pendidikan Pancasila pada materi lambang 

pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. 

b. Media Rupepa ini dapat digunakan untuk memperluas variasi dalam 

bahan ajar pelajaran Pendidikan Pancasila materi lambang pancasila 

beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. 

2. Diseminasi Produk 

Produk pengembangan media pembelajaran Rupepa dalam  pelajaran 

Pendidikan Pancasila pada materi lambang pancasila beserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai pancasila ini dapat digunakan disekolah yang 

menjadi objek penelitian maupun disetiap lembaga baik pada Sekolah 

Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah lainnya. Namun, dalam penyebaran 

dan penerapannya, perlu diperhatikan karakteristik peserta didik di masing-

masing lembaga. Hal ini penting agar penggunaan media dapat 

memberikan manfaat maksimal dan mendorong perbaikan serta 

pengembangan produk yang lebih baik dimasa mendatang. Penyebaran 

produk secara online bisa di akses link tiktok  berikut 

https://vt.tiktok.com/ZSk6rWrF4/ 

https://vt.tiktok.com/ZSk6rWrF4/
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Produk media pembelajaran Rupepa dikembangkan untuk mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila materi lambang pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. Media ini dapat 

dikembangkan lebih baik pada mata pelajaran atau materi lain. 

b. Media pembelajaran Rupepa dirancang untuk kelas 2A jenjang Sekolah 

Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Alangkah baiknya, media ini dapat di 

kembangkan lebih menarik lagi pada jenjang kelass atau sekolah yang 

lain dengan memperhatikan kebutuhan zaman dan fleksibilitas 

pemakaian.  

C. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil yang diperoleh selama penelitian dan 

pengembangan yang telah dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 

Jember yakni pengembangan media RUPEPA (Rumah Penerapan Pancasila) 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas 2A, di antaranya yaitu : 

Pengembangan media pembelajaran Rupepa terbukti memiliki validitas 

yang tinggi berdasarkan penilaian para ahli dari aspek materi, media, dan 

pembelajaran. Media ini dinyatakan sangat valid karena isi dan penyajiannya 

telah sesuai dengan kurikulum, serta mampu mendukung pemahaman siswa 

terhadap lambang pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai 

pancasila secara edukatif dan menarik. 

Selain itu, dari segi kepraktisan media Rupepa menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Berdasarkan uji coba dalam skala kecil dan skalabesar, media ini 

dinilai praktis digunakan dan mudah dipahami oleh siswa, serta mampu 
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meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan media Rupepa tidak hanya valid secara 

akademik, tetapi juga efektif dalam penerapannya di kelas, menjadikannya 

sebagai inovasi pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan berdampak 

positif terhadap proses belajar mengajar. 
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paksaandari pihak manapun. 
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Lampiran 2: Matrik Penelitian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila) 

Pada Pelajaran 

Pendidikan Pancasila 

Kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri0 3 

Jember  

 

1. Media Pembelajaran 

RUPEPA (Rumah 

Penerapan 

Pancasila) pada 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Pancasila Kelas II 

1. Media RUPEPA 

(Rumah 

Penerapan 

Pancasila) 

2. Materi lambang 

pancasila beserta 

maknanya dan 

Menerapkan 

nilai-nilai 

pancasila 

1. Subjek uji coba : 

 Siswa kelas 2A 

2. Validasi ahli :  

a. Ahli Instrumen 

angket 

b. Ahli Materi 

c. Ahli Media 

d. Ahli Pembelajaran 

3. Informan :  

a. Waka kurikulum 

b. Guru Pendidikan 

Pancasila/Wali 

Kelas 

c. Peserta didik kelas 

2A 

4. Lokasi : Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 

Jember  

5. Dokumentasi 

6. Bahan Rujukan :  

artikel, jurnal, dan 

buku pustaka. 

1. Jenis Penelitian : 

Penelitian dan 

pengembangan 

2. Model Penelitian :  

ADDIE meliputi 

tahap Analyze 

(Analisis), Design 

(Desain), 

Development 

(Pengembangan), 

Implementation  

(Implementasion)  

3. Subjek penelitian : 

siswa kelas IIA di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 

03 Jember 

4. Teknik 

pengumpulan data : 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Angket  

d. Dokumentasi 

5. Teknik Analisis data 

: menggunakan data 

kualitatif dan data 

kuantitatif. 

1. Bagaimana 

Pengembangan 

Media Pembelajaran 

RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila) 

Pada Pelajaran 

Pendidikan Pancasila 

Kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 

Jember? 

2. Bagaimana 

Kelayakan Media 

Pembelajaran 

RUPEPA (Rumah 

Penerapan Pancasila) 

Pada Pelajaran 

Pendidikan Pancasila 

Kelas II di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 03 

Jember? 



 119 

Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 5: Pedoman Wawancara 

1. Wawancara Wakil Bidang Kurikulum 

a. Kurikulum apa yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember?  

b. Berapa jumlah kelas di MIN 03 Jember?  

c. Apa saja prestasi yang telah diraih madrasah ini?  

2. Wawancara Guru Kelas 2A 

a. Apa saja materi yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas II?  

b. Untuk pelajaran pendidikan pancasila sendiri apa kendala ketika 

pembelajaran ? 

c. Media apa saja yang pendidik gunakan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila ?  

d. Apa harapan pendidik untuk media yang dikembangkan ini ? 

e. Bagaimana respon pendidik tentang media pembelajaran Rupepa ? 

3. Peserta Didik  

a. Bagaimana tanggapan kalian terhadap materi lambang pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila? Apakah materinya sulit? 

Apa kesulitan kalian pada materi itu?  

b. Apakah kalian suka saat belajar menggunakan media pembelajaran? 

c. Menurut kalian, bagaimana ketika belajar pendidikan pancasila 

menggunakan media pembelajaran Rupepa ? 
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Lampiran 6: Modul ajar 

 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin 
(P5P2RA) 
Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia.  

Mandiri ditunjukkan dengan  berusaha menyelesaikan tugasnya secara individu. 

Berkebinaan. 

Bernalar kritis ditunjukkan dengan  mampu menganalisa masalah terkait dengan 

materi lambang pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai pancasila. 

Cinta tanah air dan muwatanah ditunjukkan dengan bekerja keras rajin belajar. 

Ta,addub mengikuti pembelajaran sampai dengan selesai serta mengikuti tata 

tertib di dalam kelas 
 

Model dan Metode Pembelajaran  
Model Pembelajaran : Demonstrasi 

Metode                       : Ceramah, Bermain dan Penugasan 
 
 

Sumber Belajar dan Media 
Sumber Belajar 

 Buku Paket dan Modul 

Media 

 Media RUPEPA 
 

Identitas Penulis Modul Ajar  

Nama Penyusun : Rofiatul Hasanah 

 

Nama Institusi : MIN 3 Jember 

Jenjang Pendidikan : MI 

Tahun Pelajaran : 2024- 2025 

Fase/ Kelas : A / 2 

Mata Pelajaran : Pancasila 

Ruang Lingkup : Berperilaku sesuai pancasila 

Elemen : Lambang Pancasila beserta maknanya 

dan Menerapkan nilai-nilai Pancasila 

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit 
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Tujuan Pembelajaran  
Peserta didik: 

 Dapat Megetahui lambang pancasila beserta maknanya 

 Dapat menerapkan nilai-nilai pancasila dengan benar 

 

Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan awal (15’) 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa bersama. (Religius/ 

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia) 

 Guru memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran peserta 
didik (absensi)  

 Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” bersama-sama.   
https://youtu.be/JTZhCGbsCSI?si=T1866nzH1gA6G9uf  (Nasionalisme, 

TPACK) 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran (Motivasi) 

 Guru menyampaikan pertanyaan pemantik (Apersepsi) 

 

 

 

Rasionalisasi  
              Mata pelajaran Pendidikan Pancasila sangat penting karena berfungsi 

sebagai pembentuk karakter bangsa. Dengan mengajarkan nilai-nilai Pancasila, 

siswa diajarkan untuk memahami dan menghayati prinsip-prinsip seperti 

ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Ini membantu 

peserta didik mengembangkan rasa cinta tanah air dan identitas nasional. Selain 

itu, Pendidikan Pancasila mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis 

peserta didik terhadap isu-isu sosial dan politik, sehingga mereka dapat 

berkontribusi positif dalam masyarakat. Melalui pemahaman yang mendalam 

tentang Pancasila, peserta didik diharapkan menjadi individu yang bertanggung 

jawab, toleran, dan mampu menghadapi tantangan global tanpa kehilangan jati 

diri sebagai bangsa Indonesia. 

      Mata pelajaran Pancasila membekali peserta didik tentang cara berpikir, 

bernalar dan berlogika melalui aktivitas mental tertentu yang membentuk alur 

berpikir berkesinambungan dan berujung pada pembentukan alur pemahaman 

terhadap materi lambang pancasila beserta maknanya dan menerapkan nilai-nilai 

pancasila berupa fakta konsep masalah dan solusi matematika tertentu yang 

bersifat formal universal. Proses mental tersebut dapat memperkuat disposisi 

peserta didik untuk merasakan makna dan manfaat Pancasila dan belajar pancasila 

serta nilai-nilai moral dalam belajar mata pelajaran pancasila, meliputi kebebasan, 

kemahiran penaksiran, keakuratan, kesistematisan, kerasionalan, kesabaran, 

kemandirian, kedisiplinan, ketekunan, ketangguhan, kepercayaan diri, 

keterbukaan pikiran dan kreativitas. Dengan demikian relevansinya dengan profil 

pelajar Pancasila, Mata pelajaaran pancasila ditujukan untuk mengembangkan 
kemandirian, kemampuan bernalar kritis, dan kreativitas peserta didik. 
 

https://youtu.be/JTZhCGbsCSI?si=T1866nzH1gA6G9uf
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Kegiatan Inti (70’) 

 Peserta didik menjawab pertanyaan  guru sesuai pengalamn mereka dalam 
kehidupan sehri-hari (Bernalar Kritis) 

 Guru memberikan penjelasan tentang materi lambang pancasila beserta 
maknanya dengan media rupepa 

 Kemudian diberikan ransangan apakah sudah memahami pelajaran dengan 
pertanyaan sederhana, apa yang telah dijelaskan sebelumnya 

 Setelah itu guru memberikan penjelasan lanjutan tentang materi 

menerapkan nilai-nilai pancasila 

 Kemudian diberikan ransangan apakah sudah memahami pelajaran dengan 
pertanyaan sederhana, apa yang telah dijelaskan sebelumnya 

 Kemudian Peserta didik diberikan gambar kartu perilaku pancasila setiap 
anak diberikan 1 gambar 

 Kemudian peserta didik diberikan waktu 3 menit untuk memahami gambar  

yang diberikan 

 Kemudian setiap peserta didik maju kedepan dengan secara bergantian, 
dan memperlihatkan gambar yang didapat dan menjelaskannya ke peserta 

lainnya 

 Kemudian gambar kartu perilaku pancasila ddicocokkan degan 
dimasukkan ke kantong yang berada dimedia secara bergantian 

 Guru dan peserta didik mengoreksi gambar perilaku pancasila disetiap 
anak yang memasukkan gambar kartu ke kantong media 

 Kemudian guru memberikan lkpd kepada peserta didik 

 Guru dan peserta didik mengoreksi lkpd secara bersama 

Kegiatan Akhir (20’) 

 Peserta didik beserta guru menyimpulkan materi pembelajaran 

 Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah (Religius/ Bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia) 
 

Pembelajaran Diferensiasi  
 Untuk peserta didik yang sudah memahami materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan mengeksplorasi topik lebih jauh disarankan untuk 

menganalisis pemecahan masalah terkait topik ini dari berbagai referensi yang 

relevan 

 Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini disarankan untuk belajar kembali 

tentang lambang materi lambang pancasila beserta maknanya dan menerapkan 

nilai-nilai pancasila di luar kelas sesuai kesepakatan antara guru dengan 

peserta didik. 

 Peserta didik  juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya (tutor 
sebaya) 

 

 

 Anak-anak, apakah kalian tau apa saja lambang 

Pancasila? 

 Apakah kalian selalu berdoa sebelum makan? 
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Asesmen  
1. Asesmen Diasnotik (sebelum pembelajaran) 

Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah kalian tau apa saja bunyi pancasila 

itu?  

  

2. Apakah kalian pernah tau apa saja lambang 

pancasila pancasila? 

  

3. Apakah kalian sudah siap belajar tentang 

materi tentang lambang pancasila beserta 

maknanya dan menerapkan nilai-nilai 

pancasila? 

  

 

2. Asesmen Formatif (selama proses pembelajaran) 

Asesmen adalah penilaian yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran 

khususnya saat siswa melakukan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis 

a. Asesmen Formatif 

 Teknik Asesmen : unjuk kerja 

 Bentuk Asesmen : Pilihan Ganda  
 

3. Kisi-kisi Asesmen 

 

No  Materi TP Indikator Asesmen 
1 Lambang Pancasila 

beserta Maknanya 

Dapat memahami 

lambang sila 

pancasila 

Peserta didik dapat mengenal 

lambang sila kedua pancasila 

2 Lambang Pancasila 

beserta Maknanya 

Dapat memahami 

lambang sila 

pancasila 

Peserta didik dapat 

mengidentifiksi lambang 

yang melambangkan lambang 

sila kelima pancasila 

3 Lambang Pancasila 

beserta Maknanya 

Dapat memahami 

makna lambang 

pancasila 

Peserta didik mampu 

menjelaskan arti lambang 

padi dan kapas sebagai 

simbol sila kelima dalam 

Pancasila dengan benar 

4 Menerapkan nilai-

nilai Pancasia 

Dapat memahami 

penerpan sila-sila 

pancasila dirumah 

Peserta didik mampu 

memberikan contoh 

penerapan sila pertama 

Pancasila di lingkungan 

rumah secara tepat 

5 Menerapkan nilai-

nilai Pancasia 

Dapat memahami 

penerpan sila-sila 

pancasila dirumah 

Peserta didik mampu 

menyebutkan contoh 

penerapan sila keempat 

Pancasila di lingkungan 

sekolah dengan benar. 
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Soal Asesmen 

1. Lambang sila kedua pancasila adalah ... 

A. Kepala banteng 

B. Padi dan kapas 

C. Rantai emas 

2. Lambang yang melambangkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat 

indonesia adalah ... 

A. Pohon beringin 

B. Kepala banteng 

C. Padi dan kapas 

3. Arti lambang padi dan kapas dalam pancasila adalah ... 

A. Persatuan dan kestuan bangsa 

B. Kesejahteraan dan keadilan sosial 

C. Kebenaranian dan kekuatan 

4. Contoh penerapan sila pertama dirumah adalah ... 

A. Bermusyawarah untuk memilih ketua kelas 

B. Berdoa sebelum tidur  

C. Membantu teman yang kesulitan belajar 

5. Contoh penerapan sila keempat disekolah adalah ... 

A. Berdoa sebelum belajar 

B. Membantu teman yang kesulitan belajar 

C. Menghormati pendapat teman saat diskusi 

Kunci Jawaban 

1. C. Kepala banteng 

2. C. Padi dan kapas 

3. B. Kesejahteraan dan keadilan sosial 

4. B. Berdoa sebelum tidur 

5. C. Menghargai pendapat teman saat diskusi 

 

 

Pengayaan  
 Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi 

dan tujuan pembelajaran  

 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan 

menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada hight order 

thinking  

 Program pengayaan dilakukan di luar jam efektif  

Soal Pengayaan 

1. Hafalkan bunyi sila pancasila, lambang, dan maknanya ! 

2. Lafalkan hasil hafalanmu di depan kelas ! 

 

Kunci Jawaban 

1. Sila Pertama: 

Bunyi: Ketuhanan Yang Maha Esa 

Lambang: Bintang emas berlatar hitam 

Makna: Mengakui dan menghormati adanya Tuhan Yang Maha Esa 

serta menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaan 
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masing-masing. 

2. Sila Kedua: 

Bunyi: Kemanusiaan yang adil dan beradab 

Lambang: Rantai emas 

Makna: Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, bersikap adil, 

menghormati hak asasi manusia, dan saling membantu sesama. 

3. Sila Ketiga: 

Bunyi: Persatuan Indonesia 

Lambang: Pohon beringin 

Makna: Menjaga persatuan dan kesatuan bangsa di tengah perbedaan 

budaya, suku, agama, dan bahasa. 

4. Sila Keempat: 

Bunyi: Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan/perwakilan 

Lambang: Kepala banteng 

Makna: Mengutamakan musyawarah untuk mencapai mufakat dalam 

mengambil keputusan demi kepentingan bersama. 

5. Sila Kelima: 

Bunyi: Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 

Lambang: Padi dan kapas 

Makna: Mewujudkan kesejahteraan yang merata dan berkeadilan bagi 

seluruh rakyat Indonesia tanpa diskriminasi. 

 

Remidi 

 Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
kompetensi dan tujuan pembelajaran 

 Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan 

dengan cara atau metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman 

belajar yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan 

menguasai  materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan  

 Program remidi dilakukan di luar jam belajar efektif 

Soal : 

1. Sebutkan apa saja lambang Pancasila ? 

2. Apa makna Sila pertama? 

3.  

 
 

Gambar pada tabeldi atas melambangkan sila berapa? 

4.  Bersatu membersihkan ruang kelas atau piket di kelas termasuk ke 

penerapan sila    keberapa? 

5.  Bermusyawarah di kelas termasuk penerapan sila keberapa? 
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Refleksi Guru  
1. Bagaimana membuat peserta didik merasa nyaman di madrasah? 

2. Bagaimana membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik? 

3. Apakah semua peserta didik terlihat aktif dalam proses pembelajaran? 

4. Kesulitan apa yang dialami peserta didik? 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Refleksi Peserta Didik  
 

Pertanyaan Refleksi Jawaban  Refleksi 

1. Apa saja yang telah kalian pelajari?  

2. Bagian manakah yang menurut kalian hal 

paling sulit dari materi lambang pancasila 

beserta maknanya dan menerapkan nilai-

nilai pancasila? 

 

3. Apa yang akan kalian lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajar lambang 

pancasila beserta maknanya dan 

menerapkan nilai-nilai pancasila dalam 

sehari-hari? 

 

4. Kepada siapa kalian akan meminta bantuan 

untuk memahami materi lambang pancasila 

beserta maknanya dan menerapkan nilai-

nilai pancasila?  

 

5. Apa manfaat dari yang kalian pelajari 

selama ini? 

 

6. Bagaimana perasaan kalian selama belajar 

materi ini? 

 

7. Nilai-nilai apa yang kalian dapatkan selama 

belajar materi ini? 

 

8. Jika kalian diminta untuk memberikan 

bintang 1 sampai 5 berapa bintang yang 

akan kalian berikan kepada usaha yang 

telah kalian dilakukan? 
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Lembar Observasi Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek yang 

dinilai 

4 3 2 1 

Disiplin Peserta didik 

selalu datang 

tepat waktu 

Peserta didik 

selalu datang 

tepat waktu, 

hanya sesekali 

terlambat 

dengan alasan 

yang jelas 

Peserta didik 

kadang-kadang 

terlambat, tetapi 

tidak sering 

Peserta didik 

sering terlambat 

datang ke 

sekolah atau 

kelas 

Percaya diri Peserta didik 

sangat aktif 

dan tidak ragu 

mengajukan 

pertanyaan 

atau pendapst, 

baik dalam 

atau diluar 

kelas 

Peserta didik 

aktif 

mengajukan 

pertanyaan dan 

berpendapat 

secara sukarela 

di kelas 

Peserta didik 

kadang-kadang 

mengajukan 

pertanyaan atau 

berpendapat, 

tetpai hanya jika 

diminta 

Peserta didik 

jarang atau tidak 

pernah 

mengajukan 

pertanyaan atau 

pendapat di 

kelas 

Mandiri Manpu 

menyelesaikan 

tugas dengan 

mandiri tampa 

bimbingan 

Mampu 

menyelesaikan 

sendiri dengan 

sedikit bantuan 

Kadang 

memerlukan 

bantuan, tetapi 

tidak memcoba 

menyelesaikan 

sendiri 

Memerlukan 

bantuan terus-

menerus dalam 

menyelesaikan 

tugas 
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Lampiran 7: Surat Permohonan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 8: Validasi Instrumn Angket 
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Lampiran 9: Angket Validator Materi  

 



 134 
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Lampiran 10: Angket Validator Media 
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Lampiran 11: Angket Validator Pembelajaran 
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Lampiran 12: Dokumentasi Penelitian 

Menyerahkan Surat Izin Penelitian

 

Wawancara Wali Kelas 2A 

 

 

Wawancara Waka Bidang Kurikulum 

 

Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Kelas 2

 

  

Uji Skala Kecil

 

Uji Skala Besar
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Lampiran 13: Angket Respon Peserta Didik (Skala Kecil) 

 



 141 
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Lampiran 14: Angket Respon Peserta Didik (Skala Besar) 
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Lampiran 15: Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 16: Daftar Hadir Peserta Didik (Skala Kecil) 

Daftar Hadir Peserta Didik Kelas 

Nama : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember 

Kelas  : 2A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 154 

Lampiran 17: Daftar Hadir Peserta Didik (Skala Besar) 

Daftar Hadir Peserta Didik Kelas 

Nama : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 03 Jember 

Kelas  : 2A 
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Lampiran 18: Biodata Penulis 
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